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SARISARI

Nurjanah, Siti.Nurjanah, Siti.  2017.  2017.  Penanaman  Penanaman Nilai-Nilai Nilai-Nilai Multikulturalisme Multikulturalisme dalamdalam

 Pembelajaran Sejarah  Pembelajaran Sejarah Sub Sub Materi Materi Pokok Pokok Indonesia Indonesia Zaman Zaman Hindu-Buddha Hindu-Buddha padapada

Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Negeri Purbalingga Tahun Ajaran 2016/2017 Siswa Kelas X Madrasah Aliyah Negeri Purbalingga Tahun Ajaran 2016/2017 ..
Skripsi. Jurusan Sejarah. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Semarang. Dr.Skripsi. Jurusan Sejarah. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Semarang. Dr.

Hamdan Tri Atmaja, M. Pd., Dra. Hj. Ufi Hamdan Tri Atmaja, M. Pd., Dra. Hj. Ufi Saraswati, M. Hum.Saraswati, M. Hum.

Kata Kunci: Penanaman, Nilai Kata Kunci: Penanaman, Nilai MultikulturalismeMultikulturalisme, Pembelajaran Sejarah, Pembelajaran Sejarah

MA Negeri Purbalingga merupakan sekolah homogen dengan kesamaanMA Negeri Purbalingga merupakan sekolah homogen dengan kesamaan

kultur, etnis, dan agama yang dimiliki oleh seluruh masyarakat MA Negerikultur, etnis, dan agama yang dimiliki oleh seluruh masyarakat MA Negeri

Purbalingga serta letak geografis MA Negeri Purbalingga yang jauh dari sumberPurbalingga serta letak geografis MA Negeri Purbalingga yang jauh dari sumber

 belajar  belajar masa masa Hindu-Buddha. Hindu-Buddha. Pembelajaran Pembelajaran materi materi Indonesia Indonesia zaman zaman Hindu-Hindu-

Buddha di MA Negeri Purbalingga dilakukan dengan hanya menjelaskan materiBuddha di MA Negeri Purbalingga dilakukan dengan hanya menjelaskan materi

yang ada yang ada di daladi dalam buku tm buku teks pelaeks pelajaran.jaran. Tujuan Tujuan dari pendari penelitian elitian ini adalini adalahah

mengetahui penanaman nilai-nilai multikulturalisme, pemahaman siswa mengenaimengetahui penanaman nilai-nilai multikulturalisme, pemahaman siswa mengenai

nilai-nilnilai-nilai muai multikulturltikulturalismealisme dalam dalam pembelapembelajaran sjaran sejarah ejarah sub masub materi pteri pokokokok

Indonesia zaman Hindu-Buddha, dan implementasi nilai dalam kehidupan sehari-Indonesia zaman Hindu-Buddha, dan implementasi nilai dalam kehidupan sehari-

hari.hari.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Fokus penelitian adalah pembelajaranJenis penelitian ini adalah kualitatif. Fokus penelitian adalah pembelajaran

sejarah sub materi pokok Indonesia zaman Hindu-Buddha dan implementasi nilai-sejarah sub materi pokok Indonesia zaman Hindu-Buddha dan implementasi nilai-

nilai multikulturalisme oleh siswa kelas X MA Negeri Purbalingga dalamnilai multikulturalisme oleh siswa kelas X MA Negeri Purbalingga dalam

kehidupan sehari-hari. Sumber data diperoleh dari informan, dokumen, dankehidupan sehari-hari. Sumber data diperoleh dari informan, dokumen, dan

fenomena. Keabsahan data diuji dengan teknik triangulasi. Data dianalisis denganfenomena. Keabsahan data diuji dengan teknik triangulasi. Data dianalisis dengan

interaktif melalui langkah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,interaktif melalui langkah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data,

 penarikan kesimpula penarikan kesimpulan, dan verifikasi.n, dan verifikasi.

Hasil penelitian (1) penanaman nilai-nilai multikulturalisme dilakukan secaraHasil penelitian (1) penanaman nilai-nilai multikulturalisme dilakukan secara
 praktis  praktis dalam dalam pembelajaran pembelajaran di di dalam dalam kelas kelas yang yang terintegrasi terintegrasi dengan dengan sub-subsub-sub

materi pokok Indonesia zaman Hindu-Buddha. Penanaman nilai-nilaimateri pokok Indonesia zaman Hindu-Buddha. Penanaman nilai-nilai

multikulturalisme tidak terdapat di RPP dan silabus, namun evaluasi beberapamultikulturalisme tidak terdapat di RPP dan silabus, namun evaluasi beberapa

nilai multikultural secara nilai multikultural secara tersirat terdapat di tersirat terdapat di RPP RPP (2) (2) siswa mengetahui siswa mengetahui adanyaadanya
 pengajaran  pengajaran nilai nilai toleransi toleransi dalam dalam materi materi Indonesia Indonesia zaman zaman Hindu-BuddhaHindu-Buddha karenakarena

adanya adanya pengajaran pengajaran mengenai mengenai agama agama dan bdan budaya yudaya yang beang berbedarbeda (3) si(3) siswaswa

mengimmengimplementaplementasikan nilai-nilai multikultusikan nilai-nilai multikulturalisme dalam kehiduparalisme dalam kehidupan seharin sehari tanpatanpa

mereka sadari.mereka sadari.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) penanaman nilai multikulturalismeKesimpulan dari penelitian ini adalah (1) penanaman nilai multikulturalisme

dilakukan pada tataran operasional (2) siswa memahami adanya penanaman nilaidilakukan pada tataran operasional (2) siswa memahami adanya penanaman nilai

toleransi (3) siswa mengimplementasikan nilai-nilai multikulturalisme dalamtoleransi (3) siswa mengimplementasikan nilai-nilai multikulturalisme dalam

kehidupan kehidupan sehari-hasehari-hari. Sri. Saranaran peneliti peneliti adalah adalah (1) (1) MA MA Negeri Negeri PurbaliPurbalinggangga

memberlakukan pendidikan multikulturalisme (2) guru memilih dan memilahmemberlakukan pendidikan multikulturalisme (2) guru memilih dan memilah

materi yang mengandung pendidikan multikulturalisme, kemudian dibuatmateri yang mengandung pendidikan multikulturalisme, kemudian dibuat

 perencanaan  perencanaan dan dan alat alat evaluasi evaluasi (3) (3) guru guru sejarah sejarah menjelaskan menjelaskan konsep-konkonsep-konsep sep nilainilai

 pada  pada saat saat pembelajaraan pembelajaraan akan akan berlangsung berlangsung (4) s(4) siswa iswa sebaiknya sebaiknya lebih lebih kritis kritis dalamdalam

 pembelajaran da pembelajaran dan lebih gn lebih giat dalam belajiat dalam belajar, baik di ar, baik di sekolah maupun sekolah maupun di masyarakat.di masyarakat.

We and our 21 IAB TCF partners store and access information on your device for the following purposes: store and/or access information on a device, advertising and content

measurement, audience research, and services development, personalised advertising, and personalised content. 

Personal data may be processed to do the following: use precise geolocation data and actively scan device characteristics for identi�cation. 

Our third party IAB TCF partners may store and access information on your device such as IP address and device characteristics. Our IAB TCF Partners may process this

personal data on the basis of legitimate interest, or with your consent. You may change or withdraw your preferences at any time by clicking on the cookie icon or link;

however, as a consequence, you may not see relevant ads or personalized content. You may change your settings at any time or accept the default settings. You may close

this banner to continue with only essential cookies. Privacy Policy

Storage Preferences

Third Parties

Save preferences

Accept All

Reject Non-Essential

Storage

Targeted Advertising

Personalization

Analytics

https://support.scribd.com/hc/articles/210129366-Privacy-policy


    

  

viivii

ABSTRACTABSTRACT

Nurjanah, Siti.Nurjanah, Siti.  2017. 2017. Values Investment of Multiculturalism in The Learning ofValues Investment of Multiculturalism in The Learning of

Sub Subject History of The Indonesian Hindu-Buddhist Era to Student Class X ofSub Subject History of The Indonesian Hindu-Buddhist Era to Student Class X of

MA Negeri Purbalingga 2016/2017 Academic Year.MA Negeri Purbalingga 2016/2017 Academic Year. Final Project. HistoryFinal Project. History
Department. Social Science Faculty. Semarang State University. Dr. Hamdan TriDepartment. Social Science Faculty. Semarang State University. Dr. Hamdan Tri

Atmaja, M. Pd., Dra. Hj. Ufi Saraswati, M. Hum.Atmaja, M. Pd., Dra. Hj. Ufi Saraswati, M. Hum.

Keywords: InvestmenKeywords: Investment, Multiculturalism Value, t, Multiculturalism Value, History LearningHistory Learning

MA Negeri Purbalingga is a homogeneous school with the same cultural,MA Negeri Purbalingga is a homogeneous school with the same cultural,

ethnic, and belief shared by all the public of MA Negeri Purbalingga and theethnic, and belief shared by all the public of MA Negeri Purbalingga and the

geographical location of MA Negeri Purbalingga which is far from the source ofgeographical location of MA Negeri Purbalingga which is far from the source of

learning about the Hindu-Buddhist era. The learning material of Hindu-Buddhistlearning about the Hindu-Buddhist era. The learning material of Hindu-Buddhist

Indonesia in the State MA Purbalingga is done by simply explaining the materialIndonesia in the State MA Purbalingga is done by simply explaining the material

contained in the textbook of the lesson. The purpose of this research is to knowingcontained in the textbook of the lesson. The purpose of this research is to knowing

the cultivation of multiculturalism values, the students' understanding ofthe cultivation of multiculturalism values, the students' understanding of

multiculturalism values in the study of sub-human history of the Hindu-Buddhistmulticulturalism values in the study of sub-human history of the Hindu-Buddhist

era and the implementation of values in life daily.era and the implementation of values in life daily.

The kind of this research is qualitative. The focus of the research is theThe kind of this research is qualitative. The focus of the research is the

learning of sub subject history of the Indonesian Hindu-Buddhist era andlearning of sub subject history of the Indonesian Hindu-Buddhist era and

implementation ov the values of multiculturalism by the student of class X MAimplementation ov the values of multiculturalism by the student of class X MA

 Negeri  Negeri Purbalingga Purbalingga in in daily daily life. life. Source Source of of data data obtained obtained from from informants,informants,

documents, and phenomena. Data validity is tested by triangulation technique.documents, and phenomena. Data validity is tested by triangulation technique.

Data were analyzed by interactive through data collection steps, data reduction,Data were analyzed by interactive through data collection steps, data reduction,

data presentation, conclusion, and verification.data presentation, conclusion, and verification.

The result of the research (1) the cultivation of multicultural values isThe result of the research (1) the cultivation of multicultural values is

 practiced  practiced in the in the classroom learnclassroom learning which ing which is integrateis integrated with d with the sub the sub subject osubject of thef the

Indonesian Hindu-Buddhist era. The cultivation of multicultural values is notIndonesian Hindu-Buddhist era. The cultivation of multicultural values is not

found in the lesson plan and the syllabus, but the evaluation of some of thefound in the lesson plan and the syllabus, but the evaluation of some of the

multicultmulticultural valuesural values impliciimplicitly is fountly is found in the lessod in the lesson plan (2) the stn plan (2) the students areudents are

aware of the teaching of tolerance values in the material of Indonesian Hindu-aware of the teaching of tolerance values in the material of Indonesian Hindu-
Buddhist era (3) the students implements the values of multiculturalism in dailyBuddhist era (3) the students implements the values of multiculturalism in daily

life.life.

The conclusions of this research are (1) the multiplication of multiculturalThe conclusions of this research are (1) the multiplication of multicultural

values is done at the operational level (2) the students understand the existence ofvalues is done at the operational level (2) the students understand the existence of

the tolerance values (3) the students implement the values of multiculturalism inthe tolerance values (3) the students implement the values of multiculturalism in

everyday life. The suggestions given by the researcher are (1) MA Negerieveryday life. The suggestions given by the researcher are (1) MA Negeri

Purbalingga implements multicultural education (2) the teacher chooses andPurbalingga implements multicultural education (2) the teacher chooses and

dissects the material containing the multicultural education, then made thedissects the material containing the multicultural education, then made the

 planning  planning and and evaluation evaluation tool tool (3) (3) history history teacher teacher explains explains the the value value concept concept firstfirst

when the learning takes place (4) students should be more critical in learning andwhen the learning takes place (4) students should be more critical in learning and

more active in learning, both at school and in the community.more active in learning, both at school and in the community.
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Alkhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikanAlkhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan

nikmat-Nya yang tak terkira sehingga tugas akhir ini dapat terselesaikan dengannikmat-Nya yang tak terkira sehingga tugas akhir ini dapat terselesaikan dengan

lancar tanpa suatu halangan apapun. Shalawat dan salam semoga selalulancar tanpa suatu halangan apapun. Shalawat dan salam semoga selalu

tercurahkan kepada Nabi Agung Muhammad SAW. Skripsi berjudul “tercurahkan kepada Nabi Agung Muhammad SAW. Skripsi berjudul “PenanamanPenanaman

 Nilai-Nilai  Nilai-Nilai Multikulturalisme Multikulturalisme dalam dalam Pembelajaran Pembelajaran Sejarah Sejarah Sub Sub Materi Materi PokokPokok

Indonesia Zaman Hindu-Buddha pada Siswa Kelas X MA Negeri PurbalinggaIndonesia Zaman Hindu-Buddha pada Siswa Kelas X MA Negeri Purbalingga
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diselesaikan dengan baik tanpa bantuan dari beberapa pihak, maka dari itu penulisdiselesaikan dengan baik tanpa bantuan dari beberapa pihak, maka dari itu penulis

menyampaikan terimakasih kepada:menyampaikan terimakasih kepada:

1.1. ProProf. Drf. Dr. Fat. Fathur Rohur Rokhmkhman, M. Han, M. Hum. sum. selakelaku Reku Rektor Untor Univeriversitasitas Neges Negeriri

Semarang yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untukSemarang yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk

melakukan studi hingga selesai.melakukan studi hingga selesai.

2.2. DrsDrs. Moh. . Moh. SolSolehatehatul Musul Mustofatofa, M. A, M. A. sela. selaku Dekku Dekan Faan Fakultkultas Ilmas Ilmu Sosu Sosialial

yang telah membantu dan memberikan izin kepada penulis untukyang telah membantu dan memberikan izin kepada penulis untuk

melaksanakan kegiatan penelitian terkait judul yang penulis ajukan.melaksanakan kegiatan penelitian terkait judul yang penulis ajukan.

3.3. Dr. HDr. Hamdamdan Tri Aan Tri Atmatmaja, M. Pja, M. Pd. seld. selaku Keaku Ketua Jutua Jurusarusan Sejan Sejarah serah sekaligkaligusus

Dosen Pembimbing Skripsi I yang telah memberikan bantuan dalamDosen Pembimbing Skripsi I yang telah memberikan bantuan dalam

 bidang  bidang administrasi administrasi serta serta memberikan memberikan arahan arahan dan dan bimbingan bimbingan penulisanpenulisan

skripsi, sehingga penulisan skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.skripsi, sehingga penulisan skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.
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BAB IBAB I

PENDAHULUANPENDAHULUAN

A.A. LaLatatar Br Belelakakanang Mg Masasalalahah

Indonesia merupakan negara yang terdiri dari masyarakat majemuk.Indonesia merupakan negara yang terdiri dari masyarakat majemuk.

Masyarakat majemuk menurut Furnival adalah masyarakat yang terdiri atasMasyarakat majemuk menurut Furnival adalah masyarakat yang terdiri atas

dua atau lebih elemen yang hidup sendiri-sendiri tanpa ada pembauran satudua atau lebih elemen yang hidup sendiri-sendiri tanpa ada pembauran satu

sama lain dalam kesatuan politik. Ciri dari masyarakat majemuk adalahsama lain dalam kesatuan politik. Ciri dari masyarakat majemuk adalah

memiliki perbedaan suku bangsa, agama, adat istiadat dan kedaerahanmemiliki perbedaan suku bangsa, agama, adat istiadat dan kedaerahan

(Handoyo, 2007: 7).(Handoyo, 2007: 7).

Cara hidup setiap masyarakat berbeda sesuai dengan kondisiCara hidup setiap masyarakat berbeda sesuai dengan kondisi

lingkungannya. Bangsa Indonesia memiliki sekitar 13.466 pulaulingkungannya. Bangsa Indonesia memiliki sekitar 13.466 pulau

mengakibatkan setiap daerah terpisah-pisah sehingga setiap daerah memilikimengakibatkan setiap daerah terpisah-pisah sehingga setiap daerah memiliki

cara hidup dan budaya yang berbeda (Timnas PNR). Masyarakat yang dalamcara hidup dan budaya yang berbeda (Timnas PNR). Masyarakat yang dalam

satu daerahpun masih memiliki perbedaan baik rasional, bahasa, statussatu daerahpun masih memiliki perbedaan baik rasional, bahasa, status

ekonomi dan lain-lain. Hal ini membuktikan bahwa Indonesia merupakanekonomi dan lain-lain. Hal ini membuktikan bahwa Indonesia merupakan

salah satu negara multikultur terbesar di dunia (Yaqin, 2005: 3).salah satu negara multikultur terbesar di dunia (Yaqin, 2005: 3).

Bangsa Indonesia sebagai negara multikultur (multi budaya) bagai duaBangsa Indonesia sebagai negara multikultur (multi budaya) bagai dua

mata koin, memiliki dua sisi yang berbeda. Multikultur memberikan dampakmata koin, memiliki dua sisi yang berbeda. Multikultur memberikan dampak

 positif  positif dan dan multikultur multikultur berdampak berdampak negatif. negatif. Multikultur Multikultur bangsa bangsa IndonesiaIndonesia

merupakan suatu ciri khas bangsa. Memiliki beraneka ragam bahasa, budaya,merupakan suatu ciri khas bangsa. Memiliki beraneka ragam bahasa, budaya,

lagu daerah, pakaian adat merupakan suatu kebanggan bagi bangsa Indonesia.lagu daerah, pakaian adat merupakan suatu kebanggan bagi bangsa Indonesia.

Hal ini merupakan suatu kekayaan bangsa dan anugerah Tuhan. Namun diHal ini merupakan suatu kekayaan bangsa dan anugerah Tuhan. Namun di
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sisi lain multikultur bangsa Indonesia menimbulkan dampak negatif.sisi lain multikultur bangsa Indonesia menimbulkan dampak negatif.

PerbedaanPerbedaan
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dalam masyarakat multikultur seperti perbedaan bahasa, agama, budaya, sukudalam masyarakat multikultur seperti perbedaan bahasa, agama, budaya, suku

dan sosial ekonomi terkadang mengakibatkan konflik. Kemajemukandan sosial ekonomi terkadang mengakibatkan konflik. Kemajemukan

merupakan salah satu faktor terjadinya konflik antar kelompok masyarakatmerupakan salah satu faktor terjadinya konflik antar kelompok masyarakat

(Mahfud, 2011: 185).(Mahfud, 2011: 185).

Perbedaan simbol budaya, agama, ideologi, rasionalitas dan kelas sosialPerbedaan simbol budaya, agama, ideologi, rasionalitas dan kelas sosial

telah menimbulkan banyak konflik. Salah satu konflik yang terjadi adalahtelah menimbulkan banyak konflik. Salah satu konflik yang terjadi adalah

konflik antara warga Dayak dan Madura di Sampit dan konflik yang terjadi dikonflik antara warga Dayak dan Madura di Sampit dan konflik yang terjadi di

Poso. Konflik terjadi karena tidak biasa memahami perbedaan, masih terdapatPoso. Konflik terjadi karena tidak biasa memahami perbedaan, masih terdapat

anggapan bahwa identitas individu atau kelompoklah yang terbaik. Menurutanggapan bahwa identitas individu atau kelompoklah yang terbaik. Menurut

Bhikhu Parekh masih banyak pandangan-Bhikhu Parekh masih banyak pandangan- pandangan  pandangan “konservatif”.“konservatif”.

Pandangan konservatif mengakibatkan muncul istilah liyan atau yang lain.Pandangan konservatif mengakibatkan muncul istilah liyan atau yang lain.

Mereka yang tidak memiliki ideologi atau identitas yang sama merupakanMereka yang tidak memiliki ideologi atau identitas yang sama merupakan

orang lain atau lawan. Anggapan ini dapat memantik terjadinya konflikorang lain atau lawan. Anggapan ini dapat memantik terjadinya konflik

(Budiman, 2007: 28).(Budiman, 2007: 28).

Keragaman kultur dalam suatu lingkungan masyarakat meniscayakanKeragaman kultur dalam suatu lingkungan masyarakat meniscayakan

adanya pandangan multikulturalisme. Abdullah dalam Naim dan Achmadadanya pandangan multikulturalisme. Abdullah dalam Naim dan Achmad

menyatakan bahwa multikulturalisme adalah sebuah paham yangmenyatakan bahwa multikulturalisme adalah sebuah paham yang

menekankan pada kesenjangan dan kesetaraan budaya-budaya lokal denganmenekankan pada kesenjangan dan kesetaraan budaya-budaya lokal dengan

tanpa mengabaikan hak-hak dan eksistensi budaya yang ada. Penekanantanpa mengabaikan hak-hak dan eksistensi budaya yang ada. Penekanan

utama multikulturalisme adalah pada kesetaraan budaya (Naim dan Achmad,utama multikulturalisme adalah pada kesetaraan budaya (Naim dan Achmad,

2016: 123).2016: 123).

Multikulturalisme merupakan upaya untuk memahami lebih adilMultikulturalisme merupakan upaya untuk memahami lebih adil

 perbedaan-perbed perbedaan-perbedaan aan di di masyarakat masyarakat karena karena variasi variasi agama, agama, ras, ras, etnis etnis dandan
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 bahasa (Budiman, 2007 bahasa (Budiman, 2007: 29). Multikultura: 29). Multikulturalisme adalah sebuah lisme adalah sebuah konsep dimanakonsep dimana

sebuah komunitas dalam konteks kebangsaan dapat mengakui keberagamansebuah komunitas dalam konteks kebangsaan dapat mengakui keberagaman

 perbedaan  perbedaan dan dan kemajemukan kemajemukan budaya, budaya, ras, ras, suku, suku, etnis, etnis, agama agama dan dan lainlain

sebagainya (Mahfud, 2006: xxx).sebagainya (Mahfud, 2006: xxx).

Multikulturalisme mempertahankan perbedaan masing-masing budayaMultikulturalisme mempertahankan perbedaan masing-masing budaya

dan memberikan peluang yang sama sehingga setiap budaya memilikidan memberikan peluang yang sama sehingga setiap budaya memiliki

identitasnya masing-masing namun tetap hidup berdampingan, menghargaiidentitasnya masing-masing namun tetap hidup berdampingan, menghargai

dan memahami budaya lain. Multikulturalisme merupakan sebuah ideologidan memahami budaya lain. Multikulturalisme merupakan sebuah ideologi

yang harus diperjuangkan karena merupakan landasan bagi tegaknyayang harus diperjuangkan karena merupakan landasan bagi tegaknya

demokrasi, HAM dan kesejahteraan masyarakat (Mahfud, 2006: 100).demokrasi, HAM dan kesejahteraan masyarakat (Mahfud, 2006: 100).

Multikulturalisme identik dengan heterogenitas dalam satuanMultikulturalisme identik dengan heterogenitas dalam satuan

lingkungannya. Gagasan multikulturalisme bukan merupakan suatu yanglingkungannya. Gagasan multikulturalisme bukan merupakan suatu yang

abstrak melainkan pengembangan suatu polah tingkah laku yang hanya dapatabstrak melainkan pengembangan suatu polah tingkah laku yang hanya dapat

diwujudkan melalui pendidikan. Pendidikan multikulturalisme tidak akandiwujudkan melalui pendidikan. Pendidikan multikulturalisme tidak akan

 berhenti  berhenti pada pada pengakuan pengakuan akan akan identitas identitas suatu suatu kelompok kelompok masyarakat masyarakat atauatau

suatu suku, tetapi juga ditujukan pada terwujudnya integrasi nasional melaluisuatu suku, tetapi juga ditujukan pada terwujudnya integrasi nasional melalui

 budaya yang beraneka ra budaya yang beraneka ragam (Tilaar, 2009: 206).gam (Tilaar, 2009: 206).

Pendidikan multikultural adalah pendidikan yang memberikanPendidikan multikultural adalah pendidikan yang memberikan

 penekanan  penekanan terhadap terhadap proses proses penanaman penanaman cara cara hidup hidup yang yang saling saling menghormati,menghormati,

tulus dan toleran terhadap keanekaragaman budaya yang hidup di tengah-tulus dan toleran terhadap keanekaragaman budaya yang hidup di tengah-

tengah masyarakat dengan tingkat pluralitas yang tinggi (Naim dan Sauqi,tengah masyarakat dengan tingkat pluralitas yang tinggi (Naim dan Sauqi,

2008: 191). Penyelenggaraan pendidikan multikultural ditopang dalam Sistem2008: 191). Penyelenggaraan pendidikan multikultural ditopang dalam Sistem

Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 TahunPendidikan Nasional, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
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2003; Pasal 4 ayat 1 yang berbunyi bahwa pendidikan diselenggarakan secara2003; Pasal 4 ayat 1 yang berbunyi bahwa pendidikan diselenggarakan secara

demokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjungdemokratis dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung

tinggi hak asasi manusia; nilai agama; nilai kultur; dan kemajemukan bangsatinggi hak asasi manusia; nilai agama; nilai kultur; dan kemajemukan bangsa

(UU Sisdiknas RI Nomor 20 Tahun 2003).(UU Sisdiknas RI Nomor 20 Tahun 2003).

Pendidikan multikultural memiliki fungsi sebagai sarana alternatifPendidikan multikultural memiliki fungsi sebagai sarana alternatif

 pemecahan konflik  pemecahan konflik dan membina sdan membina siswa agar tidak iswa agar tidak tercerabut dari tercerabut dari akar budayaakar budaya

yang ia miliki. Penyelenggaraan pendidikan multikultural di dunia pendidikanyang ia miliki. Penyelenggaraan pendidikan multikultural di dunia pendidikan

diyakini dapat menjadi solusi nyata bagi konflik dan disharmonisasi yangdiyakini dapat menjadi solusi nyata bagi konflik dan disharmonisasi yang

terjadi di masyarakat, khususnya yang kerap terjadi di masyarakat Indonesiaterjadi di masyarakat, khususnya yang kerap terjadi di masyarakat Indonesia

yang secara realitas plural. Pendidikan multikultural signifikan dalamyang secara realitas plural. Pendidikan multikultural signifikan dalam

membina siswa agar tidak tercerabut dari akar budaya yang ia milikimembina siswa agar tidak tercerabut dari akar budaya yang ia miliki

sebelumnya, tatkala ia berhadapan dengan realitas sosial-budaya di erasebelumnya, tatkala ia berhadapan dengan realitas sosial-budaya di era

globalisasi (Mahfud, 2006: 215-218).globalisasi (Mahfud, 2006: 215-218).

Pendidikan multikulturalisme menggunakan pendekatan studi kultural.Pendidikan multikulturalisme menggunakan pendekatan studi kultural.

Ciri utama dari pendekatan studi kultural adalah yang disebut lintas batas dariCiri utama dari pendekatan studi kultural adalah yang disebut lintas batas dari

disiplin ilmu pengetahuan (disiplin ilmu pengetahuan (border crosing border crosing ). Implikasinya pendidikan). Implikasinya pendidikan

multikultural diintegrasikan dengan mata pelajaran-mata pelajaran yangmultikultural diintegrasikan dengan mata pelajaran-mata pelajaran yang

relevan (Tilaar, 2009: 218).relevan (Tilaar, 2009: 218).

Guru merupakan salah satuGuru merupakan salah satu agenagen  penting  penting dalam dalam menjalankanmenjalankan

 pendidikan  pendidikan multikultural. Guru multikultural. Guru bukan hanbukan hanya sebagai tenya sebagai tenaga profesaga profesional tetapiional tetapi

harus mampu menanamkan nilai-nilai multikultural (Hanum dan Raharja,harus mampu menanamkan nilai-nilai multikultural (Hanum dan Raharja,

2007). Guru perlu berdialog dan berdiskusi dengan peserta didik mengenai2007). Guru perlu berdialog dan berdiskusi dengan peserta didik mengenai

nilai-nilai pendidikan multikultural sehingga peserta didik dapat hidup dannilai-nilai pendidikan multikultural sehingga peserta didik dapat hidup dan
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menjalankan peranan dalam masyarakat yang beragam. Guru seharusnyamenjalankan peranan dalam masyarakat yang beragam. Guru seharusnya

membimbing peserta didik pada kehidupanmembimbing peserta didik pada kehidupan realreal sehari-sehari. Kehidupansehari-sehari. Kehidupan realreal

hidup dalam masyarakat dan mampu mempraktikkan perannya dalamhidup dalam masyarakat dan mampu mempraktikkan perannya dalam

 bermasyarakat (Nurjanah bermasyarakat (Nurjanah, 2017)., 2017).

Pembelajaran merupakan proses pengembangan pengetahuan,Pembelajaran merupakan proses pengembangan pengetahuan,

keterampilan, atau sikap baru pada saat seorang individu berinteraksi denganketerampilan, atau sikap baru pada saat seorang individu berinteraksi dengan

informasi dan lingkungan (Siskandar, 2012: 34). Pembelajaran pada seoranginformasi dan lingkungan (Siskandar, 2012: 34). Pembelajaran pada seorang

individu terjadi di sepanjang waktu. Kegiatan memilih, menetapkan, danindividu terjadi di sepanjang waktu. Kegiatan memilih, menetapkan, dan

mengembangkan metode untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkanmengembangkan metode untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan

terjadi dalam proses pembelajaran. Kegiatan tersebut merupakan kegiatan intiterjadi dalam proses pembelajaran. Kegiatan tersebut merupakan kegiatan inti

 pembelajaran.  pembelajaran. Pembelajaran Pembelajaran memaksimalkan memaksimalkan perhatian perhatian pada pada bagaimanabagaimana

membelajarkan siswa, bukan pada apa yang dipelajari siswa (Siskandar,membelajarkan siswa, bukan pada apa yang dipelajari siswa (Siskandar,

2012: 33).2012: 33).

Pembelajaran sejarah merupakan perpaduan antara aktivitas belajar danPembelajaran sejarah merupakan perpaduan antara aktivitas belajar dan

mengajar yang didalamnya mempelajari tentang peristiwa masa lampau yangmengajar yang didalamnya mempelajari tentang peristiwa masa lampau yang

erat kaitannya dengan masa kini, sebab masa lampau penuh arti setelah dilihaterat kaitannya dengan masa kini, sebab masa lampau penuh arti setelah dilihat

dari masa kini (Widja, 1989: 23). Pembelajaran sejarah merupakan salah satudari masa kini (Widja, 1989: 23). Pembelajaran sejarah merupakan salah satu

sarana strategis dalam pewarisan nilai-nilai luhur bangsa kepada generasisarana strategis dalam pewarisan nilai-nilai luhur bangsa kepada generasi

muda yaitu peserta didik, atau dapat dikatakan bahwa sejarah memiliki fungsimuda yaitu peserta didik, atau dapat dikatakan bahwa sejarah memiliki fungsi

didaktisdidaktis yang turut membangun mental peserta didik sebagai generasi bangsa yang turut membangun mental peserta didik sebagai generasi bangsa

(Nasution, 2015: 1).(Nasution, 2015: 1).

Supardi mengemukakan bahwa salah satu media pengembanganSupardi mengemukakan bahwa salah satu media pengembangan

kesadaran nilai-nilai multikulturalisme bangsa ialah melalui pendidikankesadaran nilai-nilai multikulturalisme bangsa ialah melalui pendidikan
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sejarah. Pengajaran sejarah merupakan sarana yang efektif untuksejarah. Pengajaran sejarah merupakan sarana yang efektif untuk

mempropagandakan dan menanamkan kesadaran multikulturalisme.mempropagandakan dan menanamkan kesadaran multikulturalisme.

Pendidikan yang selama ini ditanamkan dalam kurikulum pendidikan dasarPendidikan yang selama ini ditanamkan dalam kurikulum pendidikan dasar

hingga perguruan tinggi secara implisit sebenarnya telah menjelaskan tentanghingga perguruan tinggi secara implisit sebenarnya telah menjelaskan tentang

konsep keberagaman tersebut. Namun, implementasi pendidikan sejarah padakonsep keberagaman tersebut. Namun, implementasi pendidikan sejarah pada

umumnya belum mampu menggiring siswa untuk mencapai taraf aktualisasiumumnya belum mampu menggiring siswa untuk mencapai taraf aktualisasi

terhadap nilai-nilai multikulturalisme yang terkandung dalam kurikulumterhadap nilai-nilai multikulturalisme yang terkandung dalam kurikulum

tersebut. Pendidikan sejarah hanya memberikan penjelasan bagaimanatersebut. Pendidikan sejarah hanya memberikan penjelasan bagaimana

 perjalanan  perjalanan bangsa bangsa Indonesia Indonesia dengan dengan konsepkonsep  Bhinneka  Bhinneka Tunggal Tunggal IkaIka  secara  secara

teoritis, tanpa disertai materi-materi pembelajaran kontekstual yang relevanteoritis, tanpa disertai materi-materi pembelajaran kontekstual yang relevan

untuk menumbuhkembangkan nilai-nilai multikulturalisme di dalam diriuntuk menumbuhkembangkan nilai-nilai multikulturalisme di dalam diri

setiap siswa (Supardi, 2005: 3-4).setiap siswa (Supardi, 2005: 3-4).

Madrasah Aliyah (MA) Negeri Purbalingga merupakan salah satuMadrasah Aliyah (MA) Negeri Purbalingga merupakan salah satu

lembaga pendidikan menengah di Kabupaten Purbalingga. MA Negerilembaga pendidikan menengah di Kabupaten Purbalingga. MA Negeri

Purbalingga dituntut untuk menyiapkan peserta didik menjadi anggotaPurbalingga dituntut untuk menyiapkan peserta didik menjadi anggota

masyarakat yang memiliki kemampuan mengadakan hubungan timbal balikmasyarakat yang memiliki kemampuan mengadakan hubungan timbal balik

dengan lingkungan sosial budaya dan alam sekitar serta dapatdengan lingkungan sosial budaya dan alam sekitar serta dapat

mengembangkan kemampuan lebih lanjut dalam dunia kerja atau pendidikanmengembangkan kemampuan lebih lanjut dalam dunia kerja atau pendidikan

tinggi (UU Sisdiknas RI Nomor 20 Tahun 2003).tinggi (UU Sisdiknas RI Nomor 20 Tahun 2003).

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang dipakai oleh MA NegeriKurikulum 2013 merupakan kurikulum yang dipakai oleh MA Negeri

Purbalingga. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang bertujuan untukPurbalingga. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang bertujuan untuk

membangun karakter bangsa (membangun karakter bangsa (character national building character national building ), sehingga), sehingga

kompetensi sikap sosial dan spiritual merupakan tujuan utama pendidikankompetensi sikap sosial dan spiritual merupakan tujuan utama pendidikan
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yang harus diajarkan melalui usaha sadar dan terencana. Kurikulumyang harus diajarkan melalui usaha sadar dan terencana. Kurikulum

 pendidikan  pendidikan yang yang dipakai dipakai mengisyaratkan mengisyaratkan keharusan keharusan melakukan melakukan langkahlangkah

sesuai kurikulum dalam pembelajaran (Nurjanah, 2017).sesuai kurikulum dalam pembelajaran (Nurjanah, 2017).

MA Negeri Purbalingga adalah sekolah umum berciri khas IslamMA Negeri Purbalingga adalah sekolah umum berciri khas Islam

sehingga dalam proses pembelajarannya muatan materi keagamaan lebihsehingga dalam proses pembelajarannya muatan materi keagamaan lebih

 banyak  banyak dibanding dibanding sekolah sekolah menengah menengah umum umum lain. lain. Homogenitas Homogenitas dalamdalam

lingkungan sosial dan budaya MA Negeri Purbalingga riskan membentuklingkungan sosial dan budaya MA Negeri Purbalingga riskan membentuk

karakter siswa berpaham primordialisme dan etnosentrisme yang menjadikarakter siswa berpaham primordialisme dan etnosentrisme yang menjadi

salah satu pemicu disintegrasi bangsa (Nurjanah, 2017).salah satu pemicu disintegrasi bangsa (Nurjanah, 2017).

Materi Indonesia zaman Hindu-Buddha merupakan salah satu materiMateri Indonesia zaman Hindu-Buddha merupakan salah satu materi

dalam mata pelajaran sejarah. Materi ini penting diajarkan kepada pesertadalam mata pelajaran sejarah. Materi ini penting diajarkan kepada peserta

didik MA Negeri Purbalingga mengingat nilai-nilai universal yangdidik MA Negeri Purbalingga mengingat nilai-nilai universal yang

terkandung di dalam materi terlepas dari suku, ras, daerah, budaya danterkandung di dalam materi terlepas dari suku, ras, daerah, budaya dan

sebagainya. Dalam konteks kehidupan masyarakat multikultural, nilai-nilaisebagainya. Dalam konteks kehidupan masyarakat multikultural, nilai-nilai

universal agama perlu dikedepankan. Agama diharapkan mampu sebagaiuniversal agama perlu dikedepankan. Agama diharapkan mampu sebagai

 perekat  perekat persaudaraan, persaudaraan, persahabatan, persahabatan, persatuan persatuan secara secara makro makro maupun maupun mikro.mikro.

Adanya kecenderungan agama dijadikan sebagai alat kekuasaan, politik,Adanya kecenderungan agama dijadikan sebagai alat kekuasaan, politik,

ekonomi dapat menyeret agama-agama ke dalam ruang sempit dan parsialekonomi dapat menyeret agama-agama ke dalam ruang sempit dan parsial

yang menimbulkan konflik berbasis agama (Nurjanah, 2017).yang menimbulkan konflik berbasis agama (Nurjanah, 2017).

Masa Hindu-Buddha berlangsung selama kurang lebih 12 abad.Masa Hindu-Buddha berlangsung selama kurang lebih 12 abad.

Pembabakan masa Hindu-Buddha terbagi menjadi tiga, yaitu periodePembabakan masa Hindu-Buddha terbagi menjadi tiga, yaitu periode

 pertumbuhan,  pertumbuhan, perkembangan, perkembangan, dan dan keruntuhan. keruntuhan. Pada Pada abad abad ke 1ke 16 6 agama agama IslamIslam

mulai mendominasi Nusantara. Namun, tidak berarti pengaruh kebudayaanmulai mendominasi Nusantara. Namun, tidak berarti pengaruh kebudayaan
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Hindu-Buddha hilang tergantikan kebudayaan Islam. Agama IslamHindu-Buddha hilang tergantikan kebudayaan Islam. Agama Islam

mengakomodasi peninggalan Hindu-Buddha, tentunya dengan melakukanmengakomodasi peninggalan Hindu-Buddha, tentunya dengan melakukan

modifikasi agar tetap berselang beberapa abad, wujud peradaban Hindu-modifikasi agar tetap berselang beberapa abad, wujud peradaban Hindu-

Buddha masih dapat kita saksikan hingga sekarang, misalnya dalamBuddha masih dapat kita saksikan hingga sekarang, misalnya dalam

 perwujudan sastra dan  perwujudan sastra dan arsitektur (Kemendikbud, 2arsitektur (Kemendikbud, 2014: 69).014: 69).

Perkembangan kebudayaan Hindu-Buddha sudah berlangsung sangatPerkembangan kebudayaan Hindu-Buddha sudah berlangsung sangat

lama dan meluas di seluruh kepulauan Indonesia. Pada masa ini banyaklama dan meluas di seluruh kepulauan Indonesia. Pada masa ini banyak

kemajuan yang dicapai dalam bentuk pemikiran dan hasil-hasil budaya baikkemajuan yang dicapai dalam bentuk pemikiran dan hasil-hasil budaya baik

dalam bentuk benda, maupun budaya tak benda. Capaian budaya pada masadalam bentuk benda, maupun budaya tak benda. Capaian budaya pada masa

Hindu-Buddha masih tetap dihargai dan ditafsirkan ulang hingga saat iniHindu-Buddha masih tetap dihargai dan ditafsirkan ulang hingga saat ini

meskipun pengaruh budaya Hindu-Buddha sudah mulai memudar danmeskipun pengaruh budaya Hindu-Buddha sudah mulai memudar dan

digantikan oleh budaya lain (Kemendikbud, 2014: 69).digantikan oleh budaya lain (Kemendikbud, 2014: 69).

Kehidupan masyarakat pada masa Hindu-Buddha serta peninggalan-Kehidupan masyarakat pada masa Hindu-Buddha serta peninggalan-

 peninggalann peninggalannya ya memiliki memiliki makna makna penting penting bagi bagi masyarakat masyarakat Indonesia. Indonesia. MasaMasa

Hindu-Buddha membawa Indonesia memasuki zaman sejarah denganHindu-Buddha membawa Indonesia memasuki zaman sejarah dengan

 pengaruh  pengaruh kebudayaan kebudayaan yang yang meluas meluas serta serta membawa membawa Indonesia Indonesia mencapaimencapai

 puncak  puncak kejayaannkejayaannya. Peninggalan ya. Peninggalan kebudayaan kebudayaan dari dari masa masa Hindu-Buddha Hindu-Buddha baikbaik

dalam bentuk situs maupun sistem kepercayaan serta sistem hidup yangdalam bentuk situs maupun sistem kepercayaan serta sistem hidup yang

masih dilakukan oleh sekelompok bangsa pada masa sekarang menyebabkanmasih dilakukan oleh sekelompok bangsa pada masa sekarang menyebabkan

 perjalanan  perjalanan hidup hidup bangsa bangsa Indonesia Indonesia pada pada zaman zaman Hindu-Buddha Hindu-Buddha memilikimemiliki

 peranan  peranan yang yang sangat sangat penting penting untuk untuk dipelajari dipelajari bagi bagi peserta peserta didik didik pada pada masamasa

sekarang (Nurjanah, 2017).sekarang (Nurjanah, 2017).
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Pembelajaran sejarah sejatinya bertujuan untuk memberikanPembelajaran sejarah sejatinya bertujuan untuk memberikan

 pemahaman  pemahaman tentang tentang jati jati diri diri peserta peserta didik didik sebagai sebagai bagian bagian dari dari suatu suatu bangsa.bangsa.

 Nilai-nilai  Nilai-nilai yang yang diperoleh diperoleh dari dari sejarah sejarah yang yang ditanamkan ditanamkan melalui melalui prosesproses

 pendidikan,  pendidikan, memungkinkan memungkinkan setiap setiap siswa siswa untuk untuk memiliki memiliki pemahaman pemahaman diridiri

tentang identitasnya sebagai bagian dari suatu bangsa yang majemuk. Olehtentang identitasnya sebagai bagian dari suatu bangsa yang majemuk. Oleh

karena itu, penting bagi guru sejarah untuk menanamkan nilai-nilaikarena itu, penting bagi guru sejarah untuk menanamkan nilai-nilai

multikulturalisme, yaitu nilai yang mengakomodasi adanya penerimaan dirimultikulturalisme, yaitu nilai yang mengakomodasi adanya penerimaan diri

terhadap perbedaan kultur, etnis dan kepercayaan dalam kehidupanterhadap perbedaan kultur, etnis dan kepercayaan dalam kehidupan

 bermasyarakat dan b bermasyarakat dan berbangsa (Nasution, 2015: 1erbangsa (Nasution, 2015: 1-2).-2).

MAMA NegeNegeri Pri Purbaurbalinglingga mga meruperupakan akan sekosekolah hlah homogomogen den denganengan

kesamaan kultur, etnis, dan agama yang dimiliki oleh seluruh masyarakat MAkesamaan kultur, etnis, dan agama yang dimiliki oleh seluruh masyarakat MA

 Negeri  Negeri Purbalingga Purbalingga serta serta letak letak geografis geografis MA MA Negeri Negeri Purbalingga Purbalingga yang yang jauhjauh

dari sumber belajar mengenadari sumber belajar mengenai tinggalan masa Hindu-Buddhi tinggalan masa Hindu-Buddha.a. TinggalTinggalan masaan masa

Hindu-Buddha yang masih ada sampai sekarang akan memberikanHindu-Buddha yang masih ada sampai sekarang akan memberikan

 pengalaman  pengalaman konkret konkret mengenai mengenai nilai-nilai nilai-nilai multikultur multikultur yang yang diterapkan diterapkan oleholeh

orang-orang pada zaman dahulu. Pembelajaran materi Indonesia zamanorang-orang pada zaman dahulu. Pembelajaran materi Indonesia zaman

Hindu-Buddha di MA Negeri Purbalingga dilakukan dengan hanyaHindu-Buddha di MA Negeri Purbalingga dilakukan dengan hanya

menjelaskan materi yang ada di dalam buku teks pelajaran. Pembelajaranmenjelaskan materi yang ada di dalam buku teks pelajaran. Pembelajaran

sejarah yang hanya berbasis pada materi di dalam buku teks (sejarah yang hanya berbasis pada materi di dalam buku teks ( textbooktextbook

thinking thinking ) akan menyebabkan pelajaran sejarah semakin tidak diminati oleh) akan menyebabkan pelajaran sejarah semakin tidak diminati oleh

siswa (Harries dalam Widja, 1989: 16).siswa (Harries dalam Widja, 1989: 16).

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukanBerdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan

 penelitian  penelitian berjudul berjudul “Penanaman “Penanaman NilaiNilai-Nilai Multikulturalisme dalam-Nilai Multikulturalisme dalam

We and our 21 IAB TCF partners store and access information on your device for the following purposes: store and/or access information on a device, advertising and content

measurement, audience research, and services development, personalised advertising, and personalised content. 

Personal data may be processed to do the following: use precise geolocation data and actively scan device characteristics for identi�cation. 

Our third party IAB TCF partners may store and access information on your device such as IP address and device characteristics. Our IAB TCF Partners may process this

personal data on the basis of legitimate interest, or with your consent. You may change or withdraw your preferences at any time by clicking on the cookie icon or link;

however, as a consequence, you may not see relevant ads or personalized content. You may change your settings at any time or accept the default settings. You may close

this banner to continue with only essential cookies. Privacy Policy

Storage Preferences

Third Parties

Save preferences

Accept All

Reject Non-Essential

Storage

Targeted Advertising

Personalization

Analytics

https://support.scribd.com/hc/articles/210129366-Privacy-policy


    

1010
  

Pembelajaran Sejarah Sub Materi Pokok Indonesia Zaman Hindu-BuddhaPembelajaran Sejarah Sub Materi Pokok Indonesia Zaman Hindu-Buddha

 pada  pada Siswa Siswa Kelas Kelas X X Madrasah Madrasah Aliyah Aliyah Negeri Negeri Purbalingga Purbalingga Tahun Tahun AjaranAjaran

2016/2017”.2016/2017”.

B.B. RuRummuusasan Mn Maassalalahah

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitianBerdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah:ini adalah:

1.1. BagBagaimaimanakanakah penaah penanamanaman nilan nilai-nii-nilai mulai multiltikultkulturaluralismisme dalae dalamm

 pembelajaran  pembelajaran sejarah sejarah sub sub materi materi pokok pokok Indonesia Indonesia zaman zaman Hindu-BuddhaHindu-Buddha

 pada siswa kelas X MA Negeri Purbalingga Tahu pada siswa kelas X MA Negeri Purbalingga Tahun Ajaran 2016/2017?n Ajaran 2016/2017?

2.2. BagBagaimaimanakaanakah pemah pemahamahaman siswn siswa kelaa kelas X MA Nes X MA Negergeri Puri Purbalibalingga Tangga Tahunhun

Ajaran 2016/2017 mengenai nilai-nilai multikulturalisme dalamAjaran 2016/2017 mengenai nilai-nilai multikulturalisme dalam

 pembelajaran sejarah sub  pembelajaran sejarah sub materi pokok Indonesia zaman Hindmateri pokok Indonesia zaman Hindu-Buddha?u-Buddha?

3.3. BagBagaimaimanakanakah implah implemeementasntasi nilai-i nilai-nilai mnilai multiultikulkulturaturalismlisme oleh siswe oleh siswaa

kelas X MA Negeri Purbalingga Tahun Ajaran 2016/2017 dalamkelas X MA Negeri Purbalingga Tahun Ajaran 2016/2017 dalam

kehidupan sehari-hari?kehidupan sehari-hari?

C.C. TuTujujuan an PePenenelilititianan

Tujuan penelitian ini adalah:Tujuan penelitian ini adalah:

1.1. MenMengetagetahui penahui penanamnaman nilai-an nilai-nilnilai multiai multikultkulturaluralismisme dalam peme dalam pembelabelajarajarann

sejarah sub materi pokok Indonesia zaman Hindu-Buddha pada siswasejarah sub materi pokok Indonesia zaman Hindu-Buddha pada siswa

kelas X MA Negeri Purbalingga Tahun Ajaran 2016/2017.kelas X MA Negeri Purbalingga Tahun Ajaran 2016/2017.
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2.2. MenMengetagetahui phui pemahemahamaaman siswn siswa kela kelas X Mas X MA NegA Negeri Peri Purbaurbalinglingga Tahga Tahunun

Ajaran 2016/2017 mengenai nilai-nilai multikulturalisme dalamAjaran 2016/2017 mengenai nilai-nilai multikulturalisme dalam

 pembelajaran sejarah sub  pembelajaran sejarah sub materi pokok Indonesia zaman Hindmateri pokok Indonesia zaman Hindu-Buddha.u-Buddha.

3.3. MenMendeskdeskripsripsikan imikan implemplementaentasi nilaisi nilai-nil-nilai multai multikulikulturaturalismlisme oleh siswe oleh siswaa

kelas X MA Negeri Purbalingga Tahun Ajaran 2016/2017 dalamkelas X MA Negeri Purbalingga Tahun Ajaran 2016/2017 dalam

kehidupan sehari-hari.kehidupan sehari-hari.

D.D. MaManfnfaaaat Pet Penenelilititianan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis danHasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan

 praktis. praktis.

1.1. MMaannffaaat Tat Teeooririttiiss

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan literaturPenelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan literatur

mengenai kritik teori belajarmengenai kritik teori belajar operant conditioningoperant conditioning Skinner.Skinner.

2.2. MMaanfnfaaaat t PPrraakkttisis

Penelitian ini diharapkan bermanfaat secara praktis bagi:Penelitian ini diharapkan bermanfaat secara praktis bagi:

aa.. PPeenneelliittii

Meningkatkan kemampuan dalam meneliti fenomena sosialMeningkatkan kemampuan dalam meneliti fenomena sosial

dengan menggunakan pendekatan kualitatif.dengan menggunakan pendekatan kualitatif.

 b. b. SiswaSiswa

1)1) MemMemberberikan ikan pemapemahamhaman an mengmengenaenai ni nilaiilai-nil-nilaiai

multikulturalisme.multikulturalisme.
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2)2) MemMemberiberikan kan gamgambarabaran in implmplemenementasi tasi nilanilai-nii-nilailai

multikulturalisme yang dilakukan oleh siswa sebagai pesertamultikulturalisme yang dilakukan oleh siswa sebagai peserta

didik dalam kehidupan sehari-hari.didik dalam kehidupan sehari-hari.

cc.. GGuurruu

1)1) MemMemberiberikan ikan infornformasmasi meni mengenagenai peni penanamanaman nian nilai-nlai-nilaiilai

multikulturalisme dalam pembelajaran.multikulturalisme dalam pembelajaran.

2)2) MemMemberiberikan inkan informformasi masi mengeengenai imnai implemplementaentasi nilsi nilai-niai-nilailai

multikulturalisme yang dilakukan oleh siswa dalam kehidupanmultikulturalisme yang dilakukan oleh siswa dalam kehidupan

sehari-hari.sehari-hari.

dd.. SSeekkoollaahh

1)1) MemMemberiberikan inkan informformasi measi mengenngenai proai proses peses pembembelajalajaran olran oleh gureh guruu

di sekolah.di sekolah.

2)2) MemMemberiberikan inkan informformasi masi mengeengenai penai perkerkembanmbangan kagan karakrakter siter siswaswa..

E.E. BaBattasasan an IsIsttililahah

Batasan istilah dalam penelitian ini adalah:Batasan istilah dalam penelitian ini adalah:

1.1. PPenenaananammaan n NNililaaii

Penanaman adalah proses, perbuatan dan cara menanamkanPenanaman adalah proses, perbuatan dan cara menanamkan

(Depdikbud, 1990: 895). Istilah nilai merupakan terjemahan dari kata(Depdikbud, 1990: 895). Istilah nilai merupakan terjemahan dari kata

valuevalue yang berasal dari bahasa Latinyang berasal dari bahasa Latin valerevalere atau bahasa Perancis kunoatau bahasa Perancis kuno

valoirvaloir yang dapat dimaknai sebagai harga (Rohmat, 2004: 10).yang dapat dimaknai sebagai harga (Rohmat, 2004: 10).

Penanaman nilai adalah suatu tindakan, perilaku atau prosesPenanaman nilai adalah suatu tindakan, perilaku atau proses

menanamkan suatu tipe kepercayaan yang berada dalam ruang lingkupmenanamkan suatu tipe kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup
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sistem kepercayaan dimana seorang bertindak atau menghindari suatusistem kepercayaan dimana seorang bertindak atau menghindari suatu

tindakan, atau mengenai sesuatu yang pantas atau tidak pantas dikerjakantindakan, atau mengenai sesuatu yang pantas atau tidak pantas dikerjakan

(Thoha, 2000: 61).(Thoha, 2000: 61).

2.2. NiNilailai-N-Nililai ai MuMultltikuikultlturauralilismsmee

 Nilai-nilai  Nilai-nilai multikulturalisme multikulturalisme dalam dalam penelitian penelitian ini ini menunjuk menunjuk padapada

nilai toleransi, nilai demokrasi, nilai kesetaraan, dan nilai keadilan sesuainilai toleransi, nilai demokrasi, nilai kesetaraan, dan nilai keadilan sesuai

dengan rekomendasi pendidikan multikultural dari UNESCO pada bulandengan rekomendasi pendidikan multikultural dari UNESCO pada bulan

Oktober 1994 di Jenewa (Salmiwati, 2013: 338).Oktober 1994 di Jenewa (Salmiwati, 2013: 338).

3.3. PePemmbebelalajajararan Sen Sejajararahh

Pembelajaran sejarah merupakan proses membantu peserta didikPembelajaran sejarah merupakan proses membantu peserta didik

agar memperoleh tambahan pengetahuan dan pengalaman akan peristiwaagar memperoleh tambahan pengetahuan dan pengalaman akan peristiwa

masa lalu dan karenanya siswa dapat memahami, mengambil nilai-nilaimasa lalu dan karenanya siswa dapat memahami, mengambil nilai-nilai

serta mengkaitkan hubungan antara masa lalu, masa kini, dan masa yangserta mengkaitkan hubungan antara masa lalu, masa kini, dan masa yang

akan datang (Suryadi, 2012: 76).akan datang (Suryadi, 2012: 76).

4.4. InIndodonenesisia Zaa Zamaman Hinn Hindudu-B-Bududdhdhaa

Pengaruh kebudayaan India menyebabkan perubahan besar dalamPengaruh kebudayaan India menyebabkan perubahan besar dalam

kebudayaan Indonesia. Dengan adanya tulisan, di Indonesia mulaikebudayaan Indonesia. Dengan adanya tulisan, di Indonesia mulai

terdapat catatan tentang peristiwa-peristiwa penting di sebuah wilayahterdapat catatan tentang peristiwa-peristiwa penting di sebuah wilayah

kerajaan. Dengan demikian, sejak saat itu bangsa Indonesia memasukikerajaan. Dengan demikian, sejak saat itu bangsa Indonesia memasuki

zaman sejarah. Masa pengaruh kebudayaan Hindu-Buddha berlangsungzaman sejarah. Masa pengaruh kebudayaan Hindu-Buddha berlangsung

sejak munculnya catatan tertulis pertama hingga runtuhnya Kerajaansejak munculnya catatan tertulis pertama hingga runtuhnya Kerajaan

Majapahit (Wardaya, 2009: 2).Majapahit (Wardaya, 2009: 2).
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Masa Hindu-Buddha berlangsung selama kurang lebih 12 abad.Masa Hindu-Buddha berlangsung selama kurang lebih 12 abad.

Pembabakan masa Hindu-Buddha terbagi menjadi tiga, yaitu periodePembabakan masa Hindu-Buddha terbagi menjadi tiga, yaitu periode

 pertumbuhan, perkemban pertumbuhan, perkembangan, dan keruntuhan (Kemengan, dan keruntuhan (Kemendikbud, 2014: 69).dikbud, 2014: 69).
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BAB IIBAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIRKAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR

A.A. KaKajijian an PuPuststakakaa

11.. TTeeoorrii Operant ConditioningOperant Conditioning SkinnerSkinner

Pembelajaran menurut aliran behavioristik adalah upayaPembelajaran menurut aliran behavioristik adalah upaya

membentuk tingkah laku yang diinginkan dengan menyediakanmembentuk tingkah laku yang diinginkan dengan menyediakan

lingkungan, agar terjadi hubungan lingkungan dengan tingkah laku silingkungan, agar terjadi hubungan lingkungan dengan tingkah laku si

 belajar,  belajar, karena karena itu itu juga juga disebut disebut pembelajaran pembelajaran perilaku perilaku (Rifa’i (Rifa’i dandan

Catharina, 2012: 169). Dalam pembelajaran perilaku tidak terlepas dariCatharina, 2012: 169). Dalam pembelajaran perilaku tidak terlepas dari

 prinsip  prinsip bahwa bahwa perilaku perilaku berubah berubah menurut menurut konsekuensi-konsekuensi-konsekuensikonsekuensi

langsung. Konsekuensi itu bisa menyenangkan dan bisa juga tidaklangsung. Konsekuensi itu bisa menyenangkan dan bisa juga tidak

menyenangkan. Pembelajaran yang menyenangkan akan memperkuatmenyenangkan. Pembelajaran yang menyenangkan akan memperkuat

 perilaku,  perilaku, sebaliknya sebaliknya pembelajaran pembelajaran yang yang kurang kurang menyenangkan menyenangkan akanakan

memperlemah perilaku.memperlemah perilaku.

Aspek penting yang dikemukakan oleh aliran behavioristik dalamAspek penting yang dikemukakan oleh aliran behavioristik dalam

 belajar  belajar adalah adalah bahwa bahwa hasil hasil belajar belajar (perubahan (perubahan perilaku) perilaku) itu itu tidaktidak

disebabkan oleh kemampuan internal manusia (disebabkan oleh kemampuan internal manusia (insight insight ), tetapi karena), tetapi karena

faktor stimulus yang menimbulkan respons. Untuk itu, agar aktivitasfaktor stimulus yang menimbulkan respons. Untuk itu, agar aktivitas

 belajar  belajar siswa siswa di di kelas kelas dapat dapat mencapai mencapai hasil hasil belajar belajar yang yang optimal, optimal, makamaka

stimulus harus dirancang sedemikian rupa (menarik dan spesifik)stimulus harus dirancang sedemikian rupa (menarik dan spesifik)

sehingga mudah direspons oleh siswa. Oleh karena itu siswa akansehingga mudah direspons oleh siswa. Oleh karena itu siswa akan

memperoleh hasil belajar apabila dapat mencari hubungan antaramemperoleh hasil belajar apabila dapat mencari hubungan antara

stimulus (S) dan respons (R) tersebut (Rifa’i dan Catharina, 2012: 90).stimulus (S) dan respons (R) tersebut (Rifa’i dan Catharina, 2012: 90).
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Skinner dalam Rifa’i dan Catharina (2012: 90) menyatakan bahwaSkinner dalam Rifa’i dan Catharina (2012: 90) menyatakan bahwa

 belajar  belajar merupakan merupakan suatu suatu proses proses perubahan perubahan perilaku. perilaku. Perubahan Perubahan perilakuperilaku

yang dicapai sebagai hasil belajar tersebut melalui proses penguatanyang dicapai sebagai hasil belajar tersebut melalui proses penguatan

 perilaku  perilaku baru baru yang yang muncul, muncul, yang yang biasanya biasanya disebut disebut dengan dengan kondisioningkondisioning

operan (operan (operant conditioning operant conditioning ) (Baharuddin dan Wahyuni, 2007: 67-68).) (Baharuddin dan Wahyuni, 2007: 67-68).

Teori perilaku operan dicirikan oleh operasinya terhadapTeori perilaku operan dicirikan oleh operasinya terhadap

lingkungan untuk menjaga konsekuensi tertentu. Skinner menyatakanlingkungan untuk menjaga konsekuensi tertentu. Skinner menyatakan

 bahwa  bahwa perilaku perilaku operan operan muncul muncul dari dari organisme organisme itu itu sendiri sendiri alih-alihalih-alih

dihasilkan oleh stimuli (Hill, 2010: 100). Tidak seperti dalamdihasilkan oleh stimuli (Hill, 2010: 100). Tidak seperti dalam respontrespont

conditioningconditioning (yang responnya didatangkan oleh stimulus tertentu),(yang responnya didatangkan oleh stimulus tertentu),

respons dalamrespons dalam operant conditioningoperant conditioning terjadi tanpa didahului oleh stimulus,terjadi tanpa didahului oleh stimulus,

melainkan oleh efek yang ditimbulkanmelainkan oleh efek yang ditimbulkan reinforcer reinforcer ..  Reinforcer Reinforcer sendirisendiri

 pada  pada dasarnya dasarnya adalah adalah stimulus stimulus yang yang meningkatkameningkatkan n kemungkinankemungkinan

timbulnya sejumlah respons tertentu, namun tidak sengaja diadakantimbulnya sejumlah respons tertentu, namun tidak sengaja diadakan

sebagai pasangan stimulus lainnya seperti dalam klasikal kondisioningsebagai pasangan stimulus lainnya seperti dalam klasikal kondisioning

(Baharuddin dan Wahyuni, 2007: 68).(Baharuddin dan Wahyuni, 2007: 68).

Skinner mengakui bahwa aplikasi teoriSkinner mengakui bahwa aplikasi teori operant conditioningoperant conditioning

terbatas, tetapi ia merasa bahwa ada implikasi praktis bagi pendidikan.terbatas, tetapi ia merasa bahwa ada implikasi praktis bagi pendidikan.

Fungsi utama pendidikan adalah menciptakan kondisi agar tingkah lakuFungsi utama pendidikan adalah menciptakan kondisi agar tingkah laku

yang baik dapat diterapkan, sedangkan peranan utama seorang pendidikyang baik dapat diterapkan, sedangkan peranan utama seorang pendidik

adalah menciptakan kondisi agar tingkah laku yang diinginkan dapatadalah menciptakan kondisi agar tingkah laku yang diinginkan dapat

terwujud dan proses belajar berlangsung secara dinamis dan kondusifterwujud dan proses belajar berlangsung secara dinamis dan kondusif

(Suryana, 43-44 dalam www.academia.edu).(Suryana, 43-44 dalam www.academia.edu).
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Guru dapat menyusun program pembelajaran berdasarkanGuru dapat menyusun program pembelajaran berdasarkan

 pandangan Skinner.  pandangan Skinner. Langkah-langkah pLangkah-langkah pembelajaran yang embelajaran yang dapat ditempuhdapat ditempuh

 berdasarkan  berdasarkan teoriteori operant conditioningoperant conditioning adalah sebagai berikut: a.adalah sebagai berikut: a.

Mempelajari keadaan kelas. Guru mencari dan menemukan perilakuMempelajari keadaan kelas. Guru mencari dan menemukan perilaku

siswa yang positif atau negatif. Perilaku positif akan diperkuat dansiswa yang positif atau negatif. Perilaku positif akan diperkuat dan

 perilaku  perilaku negatif negatif diperlemah diperlemah atau atau dikurangi; dikurangi; b. b. Membuat Membuat daftar daftar penguatpenguat

dan positif. Guru mencari perilaku yang lebih disukai oleh siswa,dan positif. Guru mencari perilaku yang lebih disukai oleh siswa,

 perilaku  perilaku yang yang kena kena hukuman, hukuman, dan dan kegiatan kegiatan luar luar sekolah sekolah yang yang dapatdapat

dijadikan penguat; c. Memilih dan menentukan urutan tingkah laku yangdijadikan penguat; c. Memilih dan menentukan urutan tingkah laku yang

dipelajari serta jenis penguatnya; d. Membuat program pembelajaran.dipelajari serta jenis penguatnya; d. Membuat program pembelajaran.

Program pembelajaran ini berisi urutan perilaku yang dikehendaki,Program pembelajaran ini berisi urutan perilaku yang dikehendaki,

 penguatan,  penguatan, waktu waktu mempelajari mempelajari perilaku, perilaku, dan dan evaluasi. evaluasi. DalamDalam

melaksanakan program pembelajaran, guru mencatat perilaku danmelaksanakan program pembelajaran, guru mencatat perilaku dan

 penguat  penguat yang yang berhasil berhasil dan dan tidak tidak berhasil. berhasil. Ketidak Ketidak berhasilan berhasilan tersebuttersebut

menjadi catatan penting bagi modifikasi perilaku selanjutnya (Gredlermenjadi catatan penting bagi modifikasi perilaku selanjutnya (Gredler

dalam Suryana, 45).dalam Suryana, 45).

2.2. PPeennaananammaan n NNiillaaii

Penanaman adalah proses, perbuatan dan cara menanamkanPenanaman adalah proses, perbuatan dan cara menanamkan

(Depdikbud, 1990: 895). Sedangkan istilah nilai merupakan terjemahan(Depdikbud, 1990: 895). Sedangkan istilah nilai merupakan terjemahan

dari katadari kata valuevalue yang berasal dari bahasa Latinyang berasal dari bahasa Latin valerevalere atau bahasa Prancisatau bahasa Prancis

kunokuno valoirvaloir yang dapat dimaknai sebagai harga (Rohmat, 2004: 10).yang dapat dimaknai sebagai harga (Rohmat, 2004: 10).

Chabib Thoha (2000: 61) mendefinisikan penanaman nilai sebagaiChabib Thoha (2000: 61) mendefinisikan penanaman nilai sebagai

suatu tindakan, perilaku atau proses menanamkan suatu tipe kepercayaansuatu tindakan, perilaku atau proses menanamkan suatu tipe kepercayaan
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yang berada dalam ruang lingkup sistem kepercayaan dimana seorangyang berada dalam ruang lingkup sistem kepercayaan dimana seorang

 bertindak  bertindak atau atau menghindari menghindari suatu suatu tindakan, tindakan, atau atau mengenai mengenai sesuatu sesuatu yangyang

 pantas atau tidak pant pantas atau tidak pantas dikerjakan.as dikerjakan.

Penanaman nilai dalam penelitian adalah perbuatan atau caraPenanaman nilai dalam penelitian adalah perbuatan atau cara

menanamkan sistem kepercayaan mengenai sesuatu yang pantas ataumenanamkan sistem kepercayaan mengenai sesuatu yang pantas atau

tidak pantas dikerjakan dalam kehidupan bermasyarakat melalui prosestidak pantas dikerjakan dalam kehidupan bermasyarakat melalui proses

 belajar. belajar.

3.3. PePendindidikdikan Mulan Multitikulkulturturalalismisme di Indoe di Indonesnesiaia

Abdullah menyatakan bahwa multikulturalisme adalah sebuahAbdullah menyatakan bahwa multikulturalisme adalah sebuah

 paham  paham yang yang menekankan menekankan pada pada kesenjangan kesenjangan dan dan kesetaraan kesetaraan budaya-budaya-

 budaya  budaya lokal lokal dengan dengan tanpa tanpa mengabaikan mengabaikan hak-hak hak-hak dan dan eksistensi eksistensi budayabudaya

yang ada. Penekanan utama multikulturalisme adalah pada kesetaraanyang ada. Penekanan utama multikulturalisme adalah pada kesetaraan

 budaya (Naim dan Achmad, 2016: 123 budaya (Naim dan Achmad, 2016: 123).).

Pendidikan multikultural merupakan suatu wacana lintas batas.Pendidikan multikultural merupakan suatu wacana lintas batas.

Ketika budaya membentuk watak manusia yang justru mengarah padaKetika budaya membentuk watak manusia yang justru mengarah pada

kontradiksi kebudayaan, maka pendidikan harus menempatkan dirinyakontradiksi kebudayaan, maka pendidikan harus menempatkan dirinya

sebagai kekuatansebagai kekuatan counter-hegemonycounter-hegemony  (Soyomukti, 2008: 71). Pendidikan  (Soyomukti, 2008: 71). Pendidikan

multikultural berkaitan dengan masalah-masalah keadilan sosial,multikultural berkaitan dengan masalah-masalah keadilan sosial,

demokrasi, dan hak asasi manusia, sehingga isu-isu politik, sosial,demokrasi, dan hak asasi manusia, sehingga isu-isu politik, sosial,

kultural, moral, edukasional, dan agama ada di dalamnya. Tanpa kajiankultural, moral, edukasional, dan agama ada di dalamnya. Tanpa kajian

dalam bidang tersebut, sulit untuk diperoleh suatu pengertian mengenaidalam bidang tersebut, sulit untuk diperoleh suatu pengertian mengenai

 pendidikan multikul pendidikan multikultural.tural.

Pendidikan multikulturalisme biasanya mempunyai ciri-ciri:Pendidikan multikulturalisme biasanya mempunyai ciri-ciri:
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a.a. Tujuannya membentuk “manusia budaya” dan menciptakanTujuannya membentuk “manusia budaya” dan menciptakan

“masyarakat berbudaya (“masyarakat berbudaya (berperadabanberperadaban).).

 b. b. Materinya Materinya mengajarkan mengajarkan nilai-nilai nilai-nilai luhur luhur kemanusiaan, kemanusiaan, nilai-nilainilai-nilai

 bangsa, dan nilai-nilai k bangsa, dan nilai-nilai kelompok etnis (kulturelompok etnis (kultural).al).

c.c. MetMetodenyodenya dea demokrmokratiatis, ys, yang mang menghenghargaargai asi aspek-apek-aspespek perk perbedabedaanan

dan keberagaman budaya bangsa dan kelompok etnisdan keberagaman budaya bangsa dan kelompok etnis

(multikulturalis).(multikulturalis).

d.d. EvaEvaluasluasinyinya ditea ditentukntukan padan pada penia penilaialaian terhn terhadap tadap tingingkah lakah laku anaku anakk

didik yang meliputi persepsi, apresiasi, dan tindakan terhadapdidik yang meliputi persepsi, apresiasi, dan tindakan terhadap

 budaya lainnya (Mahfud, 2 budaya lainnya (Mahfud, 2006: 187).006: 187).

Pendekatan studi kultural digunakan dalam pendidikanPendekatan studi kultural digunakan dalam pendidikan

multikultural. Salah satu ciri utama dari pendekatan studi kultural adalahmultikultural. Salah satu ciri utama dari pendekatan studi kultural adalah

yang disebut lintas batas dari disiplin ilmu pengetahuan (yang disebut lintas batas dari disiplin ilmu pengetahuan (border crosing border crosing ))

(Tilaar, 2009: 218). Implikasinya pendidikan multikultural diintegrasikan(Tilaar, 2009: 218). Implikasinya pendidikan multikultural diintegrasikan

dengan mata pelajaran-mata pelajaran yang relevan yaitu mata pelajarandengan mata pelajaran-mata pelajaran yang relevan yaitu mata pelajaran

ilmilmu-ilu-ilmu sosmu sosial daial dan mata pen mata pelajalajaran baran bahasa.hasa. TujTujuan yauan yang telang telahh

dirumuskan mengenai pendidikan multikultural dapat dicapai tanpadirumuskan mengenai pendidikan multikultural dapat dicapai tanpa

memberikan mata pelajaran khusus mengenai pendidikan multikultural.memberikan mata pelajaran khusus mengenai pendidikan multikultural.

Pendidikan multikulturalisme dalam penelitian ini menunjuk padaPendidikan multikulturalisme dalam penelitian ini menunjuk pada

 pembelajaran  pembelajaran paham paham keanekaragaman keanekaragaman kebudayaan kebudayaan yang yang ditempatkanditempatkan

 pada  pada posisi posisi sederajat sederajat tanpa tanpa mengunggulkan mengunggulkan atau atau merendahkan merendahkan salah salah satusatu

golongan.golongan.
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4.4. NiNilalai i MuMultltikikulultuturaralilismsmee

Multikulturalisme dalam penelitian ini menunjuk pada pahamMultikulturalisme dalam penelitian ini menunjuk pada paham

mengenai keanekaragaman kebudayaan. Keanekaragamaan kebudayaanmengenai keanekaragaman kebudayaan. Keanekaragamaan kebudayaan

 berasal  berasal dari dari perbedaan perbedaan agama, agama, suku, suku, bangsa, bangsa, bahasa, bahasa, ras, ras, dan dan golongangolongan

yang harus ditempatkan pada posisi sederajat tanpa mengunggulkan atauyang harus ditempatkan pada posisi sederajat tanpa mengunggulkan atau

merendahkan salah satu golongan.merendahkan salah satu golongan.

 Nilai  Nilai atau atau ““valuevalue” (bahasa Inggris) pada hak ” (bahasa Inggris) pada hak ikatnya adalah sifatikatnya adalah sifat

atau kualitas yang melekat pada suatu objek, bukan objek itu sendiriatau kualitas yang melekat pada suatu objek, bukan objek itu sendiri

(Kaelan, 2002: 174).(Kaelan, 2002: 174).

 Nilai  Nilai dari dari sudut sudut pandang pandang ideologi ideologi pendidikan pendidikan dianggap dianggap sebagaisebagai

sejenis perilaku tertentu yang terkait dengan konsepsi tertentu tentangsejenis perilaku tertentu yang terkait dengan konsepsi tertentu tentang

tahu dan yang diketahui. Pengetahuan dalam perkembangan selanjutnyatahu dan yang diketahui. Pengetahuan dalam perkembangan selanjutnya

menjelma menjadi keyakinan yang kemudian direfleksikan menjadi sikapmenjelma menjadi keyakinan yang kemudian direfleksikan menjadi sikap

dan perilaku.dan perilaku.

 Nilai  Nilai dianggap dianggap sebagai sebagai perwujudan perwujudan diri diri (( self-actualization self-actualization) atau) atau

 perwujudan  perwujudan potensi-potensi potensi-potensi diri diri menjadi menjadi nyata nyata (Latif, (Latif, 2007: 2007: 69).69).

Aktualisasi diri yang direalisasikan dalam perbuatan atau perilaku yangAktualisasi diri yang direalisasikan dalam perbuatan atau perilaku yang

terkait dengan konsepsi tertentu akan membentuk manusia yangterkait dengan konsepsi tertentu akan membentuk manusia yang

 berkarakter. berkarakter.

 Nilai  Nilai multikulturalisme multikulturalisme dapat dapat dijabarkan dijabarkan sebagai sebagai realisasi realisasi daridari

 pengetahuan  pengetahuan mengenai mengenai multikulturalisme multikulturalisme yang yang menjelma menjelma menjadimenjadi

keyakinan, kemudian direfleksikan menjadi sikap dan perilaku. Sikapkeyakinan, kemudian direfleksikan menjadi sikap dan perilaku. Sikap

multikultural mengisyaratkan adanya sikap bersedia mengakui kelompokmultikultural mengisyaratkan adanya sikap bersedia mengakui kelompok
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lain, berlaku adil dengan kelompok lain atas dasar perdamaian dan salinglain, berlaku adil dengan kelompok lain atas dasar perdamaian dan saling

menghormati. Berkaitan dengan Undang-Undang No. 17 Tahun 2007,menghormati. Berkaitan dengan Undang-Undang No. 17 Tahun 2007,

karakter multikultural akan menjadi kekuatan utama bagi terwujudnyakarakter multikultural akan menjadi kekuatan utama bagi terwujudnya

Indonesia yang aman, damai, dan bersatu (Mustakim, 2011: 80),Indonesia yang aman, damai, dan bersatu (Mustakim, 2011: 80),

sehingga ancaman disintegrasi yang berasal dari konflik antar bangsasehingga ancaman disintegrasi yang berasal dari konflik antar bangsa

dapat dihindarkan.dapat dihindarkan.

 Nilai  Nilai multikulturalisme multikulturalisme dalam dalam penelitian penelitian ini ini menunjuk menunjuk pada pada nilainilai

toleransi, nilai demokrasi, nilai kesetaraan, dan nilai keadilan sesuaitoleransi, nilai demokrasi, nilai kesetaraan, dan nilai keadilan sesuai

dengan rekomendasi pendidikan multikultural dari UNESCO pada bulandengan rekomendasi pendidikan multikultural dari UNESCO pada bulan

Oktober 1994 di Jenewa. Rekomendasi tersebut diantaranya adalah:Oktober 1994 di Jenewa. Rekomendasi tersebut diantaranya adalah:

““ Pertama Pertama, pendidikan hendaknya mengembangkan kemampuan, pendidikan hendaknya mengembangkan kemampuan

untuk mengakui dan menerima nilai-nilai yang ada dalamuntuk mengakui dan menerima nilai-nilai yang ada dalam

kebhinnekaan pribadi, jenis kelamin, masyarakat dan budaya sertakebhinnekaan pribadi, jenis kelamin, masyarakat dan budaya serta

mengembangkan kemampuan untuk berkomunikasi, berbagi danmengembangkan kemampuan untuk berkomunikasi, berbagi dan

 bekerja  bekerja sama sama dengan dengan yang yang lain.lain.  Kedua Kedua, pendidikan hendaknya, pendidikan hendaknya

meneguhkan jati diri dan mendorong konvergensi gagasan danmeneguhkan jati diri dan mendorong konvergensi gagasan dan

 penyelesaian-pen penyelesaian-penyelesaian yelesaian yang yang memperkokoh memperkokoh perdamaian,perdamaian,

 persaudaraan dan  persaudaraan dan solidaritas asolidaritas antara pribadi ntara pribadi dan masyarakat.dan masyarakat.  Ketiga Ketiga,,

 pendidikan  pendidikan hendaknya hendaknya meningkatkan meningkatkan kemampuan kemampuan menyelesaikanmenyelesaikan

konflik secara damai tanpa kekerasan. Karena itu, pendidikankonflik secara damai tanpa kekerasan. Karena itu, pendidikan

hendaknya juga meningkatkan pengembangan kedamaian dalamhendaknya juga meningkatkan pengembangan kedamaian dalam

 pikiran  pikiran peserta peserta didik didik sehingga sehingga dengan dengan demikian demikian mereka mereka mampumampu
membangun secara lebih kokoh kualitas toleransi, kesabaran,membangun secara lebih kokoh kualitas toleransi, kesabaran,

kemauan untuk berbagi dan memelihara.” (Salmiwati, 2013: 338).kemauan untuk berbagi dan memelihara.” (Salmiwati, 2013: 338).

aa.. NNiillai ai TToolelerraannssii

Toleransi merupakan kemampuan untuk dapat menghormatiToleransi merupakan kemampuan untuk dapat menghormati

sifat-sifat dasar, keyakinan, dan perilaku yang dimiliki orang lain.sifat-sifat dasar, keyakinan, dan perilaku yang dimiliki orang lain.

Selain itu, toleransi juga bisa dipahami sebagai sifat atau sikapSelain itu, toleransi juga bisa dipahami sebagai sifat atau sikap

menghargai, membiarkan atau membolehkan pendirian (pandangan,menghargai, membiarkan atau membolehkan pendirian (pandangan,

 pendapat,  pendapat, kepercayaan, kepercayaan, kebiasaan, kebiasaan, kelakuan, kelakuan, dan dan sebagainya) sebagainya) orangorang
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lain yang bertentangan dengan kita, atau dengan kata lain, hakikatlain yang bertentangan dengan kita, atau dengan kata lain, hakikat

toleransi adalah hidup berdampingan secara damai dan salingtoleransi adalah hidup berdampingan secara damai dan saling

menghargai di antara keragaman (Yamin dan Vivi, 2011: 6).menghargai di antara keragaman (Yamin dan Vivi, 2011: 6).

Toleransi dalam hal keagamaan bukan dimaknai sebagai sikapToleransi dalam hal keagamaan bukan dimaknai sebagai sikap

menerima ajaran agama-agama lain, seperti dalam hal kepercayaan.menerima ajaran agama-agama lain, seperti dalam hal kepercayaan.

Toleransi dalam hal keagamaan merupakan perwujudan sikapToleransi dalam hal keagamaan merupakan perwujudan sikap

keberagaman pemeluk satu agama dalam pergaulan hidup dengankeberagaman pemeluk satu agama dalam pergaulan hidup dengan

orang yang tidak seagama. Sebagai umat yang beragama, diharapkanorang yang tidak seagama. Sebagai umat yang beragama, diharapkan

dapat membangun sebuah tradisi wacana keagamaan yangdapat membangun sebuah tradisi wacana keagamaan yang

menghargai keberadaan agama lain, dan bisa menghadirkan wacanamenghargai keberadaan agama lain, dan bisa menghadirkan wacana

agama yang tolerans dan transformatif (Madjid, 2001: 39). Sehinggaagama yang tolerans dan transformatif (Madjid, 2001: 39). Sehingga

dapat dipertegas bahwa toleransi bukanlah dimaknai sebagaidapat dipertegas bahwa toleransi bukanlah dimaknai sebagai

mengakui kebenaran agama lain, melainkan pengakuan terhadapmengakui kebenaran agama lain, melainkan pengakuan terhadap

agama lain dalam realitas kehidupan bermasyarakat. Selain itu,agama lain dalam realitas kehidupan bermasyarakat. Selain itu,

toleransi juga bukan sikap kompromi atau kerjasama dalamtoleransi juga bukan sikap kompromi atau kerjasama dalam

keyakinan dan ibadah (Anam, 2016: 43).keyakinan dan ibadah (Anam, 2016: 43).

 b. b. Nilai Demokrasi/KebebasanNilai Demokrasi/Kebebasan

Istilah demokrasi berkembang seiring berjalannya waktu.Istilah demokrasi berkembang seiring berjalannya waktu.

 Namun,  Namun, demokrasi demokrasi tetap tetap mengisyaratkan mengisyaratkan adanya adanya keterlibatan keterlibatan rakyatrakyat

dalam pengambilan keputusan, adanya kebebasan dan kemerdekaandalam pengambilan keputusan, adanya kebebasan dan kemerdekaan

yang diberikan atau dipertahankan dan dimiliki oleh warga negara,yang diberikan atau dipertahankan dan dimiliki oleh warga negara,

adanya sistem perwakilan yang efektif, dan akhirnya adanya sistemadanya sistem perwakilan yang efektif, dan akhirnya adanya sistem
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 pemilihan  pemilihan yang menyang menjamin jamin dihormatinya dihormatinya prinsip prinsip ketentuan ketentuan mayoritasmayoritas

(Anam, 2016: 44).(Anam, 2016: 44).

 Nilai  Nilai demokrasi demokrasi dalam dalam ranah ranah pendidikan pendidikan mengandungmengandung

 pengertian  pengertian adanya adanya pandangan pandangan hidup hidup yang yang mengutarakan mengutarakan persamaanpersamaan

hak dan kewajiban serta perlakuan yang sama di dalamhak dan kewajiban serta perlakuan yang sama di dalam

 berlangsungn berlangsungnya ya proses proses belajar-mengajar belajar-mengajar antara antara pendidikan pendidikan dandan

 peserta  peserta didik, didik, serta serta keterlibatan keterlibatan lembaga lembaga pendidikan pendidikan (Anam, (Anam, 2016:2016:

44).44).

c.c. NiNilalai Ki Kesesamamaaaan/n/KeKesesetatararaanan

Pengertian kesetaraan atau kesederajatan menunjuk adanyaPengertian kesetaraan atau kesederajatan menunjuk adanya

tingkatan yang sama, kedudukan yang sama, tidak lebih tinggi atautingkatan yang sama, kedudukan yang sama, tidak lebih tinggi atau

lebih rendah satu sama lain (Anam, 2016: 45).lebih rendah satu sama lain (Anam, 2016: 45).

 Nilai  Nilai kesamaan kesamaan atau atau kesetaraan kesetaraan dalam dalam ranah ranah pendidikanpendidikan

merupakan proses pendidikan yang tidak menjadikan danmerupakan proses pendidikan yang tidak menjadikan dan

memperlakukan peserta didik satu lebih spesial dari peserta didikmemperlakukan peserta didik satu lebih spesial dari peserta didik

lainnya, atau sebaliknya menjadikan salah satu peserta didik lebihlainnya, atau sebaliknya menjadikan salah satu peserta didik lebih

rendah dari peserta didik lainnya, baik itu dari fasilitas yangrendah dari peserta didik lainnya, baik itu dari fasilitas yang

diberikan, perlakuan dari pendidik, maupun lembaga pendidikan itudiberikan, perlakuan dari pendidik, maupun lembaga pendidikan itu

sendiri (Anam, 2016: 45).sendiri (Anam, 2016: 45).

dd.. NNiilalai i KKeeadadiillanan

Keadilan memiliki arti sama atau seimbang. Keadilan berartiKeadilan memiliki arti sama atau seimbang. Keadilan berarti

 pengakuan  pengakuan dan pdan perlakuan erlakuan yang sama yang sama antara antara hak hak dan kdan kewajiban, atewajiban, atauau
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dengan kata lain keadilan adalah bentuk dari keseimbangan dandengan kata lain keadilan adalah bentuk dari keseimbangan dan

keharmonisan antara menuntut hak dan menunaikan kewajiban,keharmonisan antara menuntut hak dan menunaikan kewajiban,

termasuk dalam memberikan kesempatan yang lain untuk menuntuttermasuk dalam memberikan kesempatan yang lain untuk menuntut

hak dan menjalankan kewajibannya. Keadilan juga bisa diartikanhak dan menjalankan kewajibannya. Keadilan juga bisa diartikan

dengan memberikan hak yang seimbang dengan kewajiban, ataudengan memberikan hak yang seimbang dengan kewajiban, atau

memberi seseorang sesuai dengan porsi kebutuhannya (Anam, 2016:memberi seseorang sesuai dengan porsi kebutuhannya (Anam, 2016:

46).46).

Indikator-indikator nilai-nilai pendidikan multikultural dalamIndikator-indikator nilai-nilai pendidikan multikultural dalam

 penelitian ini secara rin penelitian ini secara ringkas disajikan pada Tabel gkas disajikan pada Tabel 1.1.

 No. No.
 Nilai-Nilai Pendidikan Nilai-Nilai Pendidikan

MultikulturalMultikultural

Indikator Indikator 

11.. NNiillaai  i  TToolleerraannssii SSiikkaap  p  mmeenngghhaarrggaaii,  ,  mmeemmbbiiaarrkkaann,  ,  aattaauu

memperbolehkan pendirianmemperbolehkan pendirian

(pandangan, pendapat, kepercayaan,(pandangan, pendapat, kepercayaan,

kebiasaan, kelakuan, dankebiasaan, kelakuan, dan

sebagainya).sebagainya).

22.. NNiillaai  i  DDeemmookkrraassii KKeebbeebbaassaan  dn  daallaam  mm  meemmiilliih  ph  prrooffeessii,,

memilih hobi atau minat, memilihmemilih hobi atau minat, memilih

wilayah hidup, bahkan dalamwilayah hidup, bahkan dalam

menentukan pilihan agama pun tidakmenentukan pilihan agama pun tidak

dapat dipaksa.dapat dipaksa.

33.. NNiillaai  i  KKeesseettaarraaaann SSaamma  a  ttiinnggkkaattaan  n  ((kkeedduudduukkaann,,

 pangkat),  pangkat), menunjukkan menunjukkan adanyaadanya
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tingkatan yang sama, kedudukantingkatan yang sama, kedudukan

yang sama, tidak lebih tinggi atauyang sama, tidak lebih tinggi atau

lebih rendah antara satu sama lain.lebih rendah antara satu sama lain.

44.. NNiillaai  i  KKeeaaddiillaann KKeesseeiimmbbaannggaan  n  aattaau  u  kkeehhaarrmmoonniissaann

antara menuntut hak danantara menuntut hak dan

menjalankan kewajiban.menjalankan kewajiban.

Tabel 1. Indikator Nilai-Nilai Pendidikan MultikulturalTabel 1. Indikator Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural

(Anam, 2016: 47)(Anam, 2016: 47)

5.5. PePemmbebelalajajararan Sen Sejajararahh

Pembelajaran erat kaitannya dengan belajar, dimana pembelajaranPembelajaran erat kaitannya dengan belajar, dimana pembelajaran

merupakan upaya membelajarkan siswa. Pembelajaran menurut Undang-merupakan upaya membelajarkan siswa. Pembelajaran menurut Undang-

Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat 20 tentang SistemUndang RI Nomor 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 Ayat 20 tentang Sistem

Pendidikan Nasional adalah proses interaksi peserta didik denganPendidikan Nasional adalah proses interaksi peserta didik dengan

 pendidik dan sumber bel pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungaajar pada suatu lingkungan belajar.n belajar.

Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip denganPembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan

 pengajaran  pengajaran ((teaching teaching ), tetapi dengan konotasi yang berbeda (Sudrajat), tetapi dengan konotasi yang berbeda (Sudrajat

dalam Agung dan Sri, 2013: 100). Pengajaran lebih memberi kesandalam Agung dan Sri, 2013: 100). Pengajaran lebih memberi kesan

sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan guru untuk menyampaikansebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan guru untuk menyampaikan

materi pelajaran kepada siswanya dan menjadikan siswa sebagai objekmateri pelajaran kepada siswanya dan menjadikan siswa sebagai objek

 belajar  belajar serta serta menempatkan menempatkan mereka mereka sebagai sebagai organisme organisme yang poyang positif, sitif, yangyang

 belum  belum memahami memahami apa apa yang yang harus harus dipahami, dipahami, sedangkan sedangkan pembelajaranpembelajaran

yang diterjemahkan dariyang diterjemahkan dari instructioninstruction  banyak dipakai dalam dunia  banyak dipakai dalam dunia

 pendidikan  pendidikan Amerika Amerika Serikat. Serikat. Istilah Istilah ini ini banyak banyak dipengaruhi dipengaruhi oleh oleh aliranaliran
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kognitif-holistik yang menyiratkan adanya interaksi dan komunikasikognitif-holistik yang menyiratkan adanya interaksi dan komunikasi

transaksional yang bersifat timbal balik antara guru dan siswa untuktransaksional yang bersifat timbal balik antara guru dan siswa untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Agung dan Sri, 2013: 100).mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Agung dan Sri, 2013: 100).

Pembelajaran merupakan proses pengembangan pengetahuan,Pembelajaran merupakan proses pengembangan pengetahuan,

keterampilan, atau sikap baru pada saat seorang individu berinteraksiketerampilan, atau sikap baru pada saat seorang individu berinteraksi

dengan informasi dan lingkungan (Siskandar, 2012: 34). Pembelajarandengan informasi dan lingkungan (Siskandar, 2012: 34). Pembelajaran

 pada seoran pada seorang individu terjadi g individu terjadi di sepanjang waktu. di sepanjang waktu. Di dalam pembelajaranDi dalam pembelajaran

terjadi kegiatan memilih, menetapkan, dan mengembangkan metodeterjadi kegiatan memilih, menetapkan, dan mengembangkan metode

untuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. Kegiatan tersebutuntuk mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. Kegiatan tersebut

merupakan kegiatan inti pembelajaran. Pembelajaran memaksimalkanmerupakan kegiatan inti pembelajaran. Pembelajaran memaksimalkan

 perhatian  perhatian pada pada bagaimana bagaimana membelajarkan membelajarkan siswa, siswa, bukan bukan pada pada apa apa yangyang

dipelajari siswa (Siskandar, 2012: 33).dipelajari siswa (Siskandar, 2012: 33).

Jenis pembelajaran ada yang bersifat insidental ada yangJenis pembelajaran ada yang bersifat insidental ada yang

terprogram. Pembelajaran insidental bukan merupakan kebiasaan utamaterprogram. Pembelajaran insidental bukan merupakan kebiasaan utama

sebagai guru profesional. Pembelajaran yang terprogram dengan baiksebagai guru profesional. Pembelajaran yang terprogram dengan baik

merupakan kebiasaan yang profesional. Dalam pembelajaran yangmerupakan kebiasaan yang profesional. Dalam pembelajaran yang

terprogram, guru merancang dan menyusun materi, metode, dan mediaterprogram, guru merancang dan menyusun materi, metode, dan media

 pembelajaran.  pembelajaran. Jadi Jadi proses proses pembelajaran pembelajaran mencakup mencakup pemilihan,pemilihan,

 penyusunan  penyusunan dan dan penyampaian penyampaian informasi informasi dalam dalam suatu suatu lingkungan lingkungan yangyang

sesuai dengan cara siswa berinteraksi dengan informasi (Siskandar, 2012:sesuai dengan cara siswa berinteraksi dengan informasi (Siskandar, 2012:

34).34).

Implementasi dalam kehidupan, meskipun istilah yang digunakanImplementasi dalam kehidupan, meskipun istilah yang digunakan

adalah “pembelajaran”, bukan berartiadalah “pembelajaran”, bukan berarti guru harus menghilangkanguru harus menghilangkan
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 perannya  perannya sebagai sebagai pengajar pengajar sebab sebab secara secara konseptual, konseptual, pada pada hakikatnyahakikatnya

istilah mengajar itu juga bermakna membelajarkan peserta didik.istilah mengajar itu juga bermakna membelajarkan peserta didik.

Mengajar dan belajar adalah dua istilah yang memiliki satu makna yangMengajar dan belajar adalah dua istilah yang memiliki satu makna yang

tidak dapat dipisahkan. Mengajar adalah suatu aktivitas yang bermaksudtidak dapat dipisahkan. Mengajar adalah suatu aktivitas yang bermaksud

mengkondisikan dan membuat peserta didik belajar (Agung dan Sri,mengkondisikan dan membuat peserta didik belajar (Agung dan Sri,

2013: 99). Keterkaitan antara mengajar dan belajar diistilahkan oleh John2013: 99). Keterkaitan antara mengajar dan belajar diistilahkan oleh John

Dewey sebagai “menjual dan membeli” atau “Dewey sebagai “menjual dan membeli” atau “Teaching is to learning asTeaching is to learning as

 selling  selling as as to to buying buying ”. Artinya, seseorang tidak mungkin akan menjual”. Artinya, seseorang tidak mungkin akan menjual

kalau tidak ada orang yang membeli yang mengandung makna tidak akankalau tidak ada orang yang membeli yang mengandung makna tidak akan

ada aktivitas mengajar apabila tidak membuat seseorang belajar. Denganada aktivitas mengajar apabila tidak membuat seseorang belajar. Dengan

demikian, dalam istilah mengajar juga terkandung proses belajar bagidemikian, dalam istilah mengajar juga terkandung proses belajar bagi

 peserta did peserta didik. Inilah ik. Inilah yang dimaksud yang dimaksud dengan makdengan makna pembelajaran na pembelajaran (Agung(Agung

dan Sri, 2013: 100).dan Sri, 2013: 100).

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwaBerdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa

 pembelajaran  pembelajaran merupakan merupakan proses proses belajar-mengajar belajar-mengajar terprogram terprogram oleh oleh guruguru

 profesional  profesional yang yang perhatiannya perhatiannya berpusat berpusat pada pada pengalaman pengalaman belajar belajar dandan

 perubahan aspek ko perubahan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sgnitif, afektif, dan psikomotor siswa.iswa.

Istilah sejarah (Istilah sejarah (historyhistory) ) diambil diambil dari dari katakata historiahistoria yang berasal dari yang berasal dari

 bahasa  bahasa Yunani.Yunani.  Historia Historia  berarti  berarti “informasi” “informasi” atau atau “penelitian “penelitian yangyang

ditujukan untuk memperoleh kebenaran”. Definisi mengenai sejarahditujukan untuk memperoleh kebenaran”. Definisi mengenai sejarah

sampai sekarang belum ada yang diterima secara universal. Pengertian-sampai sekarang belum ada yang diterima secara universal. Pengertian-

 pengertian mengenai seja pengertian mengenai sejarah banyak dimunculkrah banyak dimunculkan oleh sejarawan.an oleh sejarawan.
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Johnson dalam Kochhar (2008: 2) memberikan definisi sejarahJohnson dalam Kochhar (2008: 2) memberikan definisi sejarah

sebagai segala sesuatu yang pernah terjadi... sejarah, dalam arti yangsebagai segala sesuatu yang pernah terjadi... sejarah, dalam arti yang

diterima secara umum adalah sejarah tentang manusia. Materi yangditerima secara umum adalah sejarah tentang manusia. Materi yang

dipelajari adalah jejak-jejak yang ditinggalkan oleh keberadaan manusiadipelajari adalah jejak-jejak yang ditinggalkan oleh keberadaan manusia

di dunia, gagasan, tradisi dan lembaga sosial, bahasa, kitab-kitab, barangdi dunia, gagasan, tradisi dan lembaga sosial, bahasa, kitab-kitab, barang

 produksi  produksi manusia, manusia, fisik fisik manusia manusia itu itu sendiri, sendiri, sisa-sisa sisa-sisa fisik fisik manusia,manusia,

 pemikirannya, perasaann pemikirannya, perasaannya, dan tindakannya.ya, dan tindakannya.

SejSejarah marah menurenurut Morut Morthon Whthon White daite dalam Slam Subagyubagyo (2010o (2010:: 10)10)

merupakamerupakan studi di dalam filsafan studi di dalam filsafat sejarah yangt sejarah yang merupakamerupakan disiplin/in disiplin/ilmulmu

yang yang terkterkait ait dengdenganan pempemahamahaman an tenttentang ang masmasa la lampaampau, yu, yangang dapadapatt

dijadikan pelajaran masa kini, dan akan memberikan penerangan ataudijadikan pelajaran masa kini, dan akan memberikan penerangan atau

 pedoman  pedoman di di masa masa mendatang. mendatang. JonesJones menyatakan menyatakan bahwa bahwa sejarah sejarah adalahadalah

intisari pengalaman hidup yang nyata, dan generasi muda sekarangintisari pengalaman hidup yang nyata, dan generasi muda sekarang

mempelajarinya untuk mengambil pelajaran dari pengalaman di masamempelajarinya untuk mengambil pelajaran dari pengalaman di masa

lampau. lampau. KemudiKemudian Churchian Churchill menyll menyebutkan baebutkan bahwa siapahwa siapa yang myang mampuampu

melihat jauh ke masa lampau suatu bangsa, dialah yang mampu melihatmelihat jauh ke masa lampau suatu bangsa, dialah yang mampu melihat

 jauh  jauh ke ke masa masa depannya depannya (Kochhar, (Kochhar, 2008:57).2008:57). Sedangkan Sedangkan SubagyoSubagyo

(2010:13) menjelaskan bahwa sejarah adalah suatu peristiwa yang sudah(2010:13) menjelaskan bahwa sejarah adalah suatu peristiwa yang sudah

terjadi. Sebagai suatu peristiwa, ibarat sebuah, maka ada bagian-bagianterjadi. Sebagai suatu peristiwa, ibarat sebuah, maka ada bagian-bagian

atau unsatau unsur-unsurur-unsur yang myang mendukung endukung peristiwperistiwa atau a atau lakon telakon tersebut. rsebut. DiDi

dalam sejarah ada tiga unsur penting, yakni: manusia, ruang, dan waktu.dalam sejarah ada tiga unsur penting, yakni: manusia, ruang, dan waktu.

Unsur penting dalam sejarah adalah manusia, ruang, dan waktu.Unsur penting dalam sejarah adalah manusia, ruang, dan waktu.

Sejarah berkaitan dengan ilmu hanya apabila sejarah mengkaji tentangSejarah berkaitan dengan ilmu hanya apabila sejarah mengkaji tentang
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kerja keras mkerja keras manusia dan pencanusia dan pencapaianapaian yang dipeyang diperolehnya. Darolehnya. Dalam lingkulam lingkupp

waktu, sejarwaktu, sejarah mempelajariah mempelajari proses perkembaproses perkembangan manusia. Sejangan manusia. Sejarah tidakrah tidak

akan bermakna ketika segala sesuatu dalam keadaan tetap. Sejarahakan bermakna ketika segala sesuatu dalam keadaan tetap. Sejarah

mengkaji manusia dalam lingkup ruang, baik sebagai individu maupunmengkaji manusia dalam lingkup ruang, baik sebagai individu maupun

 bangsa  bangsa dalam dalam konteks konteks lingkungan lingkungan fisik fisik dan dan geografis. geografis. Interaksi Interaksi antaraantara

manusia dan lingkungan alam berlangsung secara dinamis. Interaksi inimanusia dan lingkungan alam berlangsung secara dinamis. Interaksi ini

menghasilkan variasi perkembangan pada aktivitas manusia danmenghasilkan variasi perkembangan pada aktivitas manusia dan

 pencapaiann pencapaiannya ya dalam dalam bidang bidang politik, politik, sosial, sosial, ekonomi, ekonomi, dan dan kebudayaankebudayaan

(Kochhar, 2008: 5).(Kochhar, 2008: 5).

Konsep sejarah mengalami perubahan dan perkembangan. KonsepKonsep sejarah mengalami perubahan dan perkembangan. Konsep

sejarah dewasa ini semakin ilmiah dan komprehensif. Sejarah bukansejarah dewasa ini semakin ilmiah dan komprehensif. Sejarah bukan

sekedar rangkaian peristiwa atau untaian pasir, melainkan lingkaransekedar rangkaian peristiwa atau untaian pasir, melainkan lingkaran

 peristiwa  peristiwa yang yang terentang terentang pada pada benang-benbenang-benang ang gagasan. gagasan. Secara Secara umumumum

diyakini bahwa gagasan merupakan dasar semua tindakan dan berada didiyakini bahwa gagasan merupakan dasar semua tindakan dan berada di

 balik  balik setiap setiap kejadian kejadian sehingga sehingga peranannya peranannya sangat sangat penting penting (Kochhar,(Kochhar,

2008: 19). Konsep sejarah dewasa ini memberikan tekanan pada sejarah2008: 19). Konsep sejarah dewasa ini memberikan tekanan pada sejarah

sebagai evolusi, pertumbuhan, dan perkembangan peradaban manusiasebagai evolusi, pertumbuhan, dan perkembangan peradaban manusia

dari abad ke abad.dari abad ke abad.

KunKuntowtowijoyijoyo dalao dalam Sum Subagybagyo (201o (2010:0: 55) me55) menyebnyebutkautkann kegkegunaaunaann

sejarah terkaisejarah terkait dengan proses penanamant dengan proses penanaman nilai, proses pendinilai, proses pendidikan,dikan, liberalliberal

education.education. Misalnya: sejarah sebagai pendidikan moral. DenganMisalnya: sejarah sebagai pendidikan moral. Dengan

 peristiwa  peristiwa sejarah sejarah seseorang seseorang akan akan mendapatkan mendapatkan pelajaran pelajaran baik-burubaik-buruk,k,

 benar-salah,  benar-salah, berhak-tidak berhak-tidak berhak, berhak, merdeka-terjajamerdeka-terjajah. h. Secara Secara eksplisiteksplisit
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KocKochhar mhhar menyeenyebutkbutkan bahwaan bahwa ada sepada sepuluh niuluh nilai yanlai yang terkg terkanduandungng

 pelajaran d pelajaran dalam sejarah. alam sejarah. Antara lain Antara lain nilai kenilai keilmuan, nilai ilmuan, nilai informatif, nilaiinformatif, nilai

 pendidikan, nilai etik pendidikan, nilai etika, nilai budaya, nilai pola, nilai budaya, nilai politik, nilai nasionalisme, nilaitik, nilai nasionalisme, nilaii

internasional, nilai kerja dan nilai kependidikan. Kochhar menjelaskaninternasional, nilai kerja dan nilai kependidikan. Kochhar menjelaskan

salah satu nilai yang terkandung dalam sejarah yaitu nilai budaya.salah satu nilai yang terkandung dalam sejarah yaitu nilai budaya.

 Nilai  Nilai budaya budaya dalam dalam sejarahsejarah dapat dapat menjadi menjadi instrumen instrumen yang yang sangatsangat

efektif untuk membefektif untuk membuat pikiran manusiauat pikiran manusia lebih berbudaylebih berbudaya. Mempraktika. Mempraktikkankan

metode sejarah, yaitu investigasi, sangatlah bagus untuk menghindarkanmetode sejarah, yaitu investigasi, sangatlah bagus untuk menghindarkan

diri dari pikiradiri dari pikirann jahat. Sejarjahat. Sejarah memaparkaah memaparkan berbagai masyaran berbagai masyarakat dengankat dengan

keragamannya, membuat kita memahami dan bertoleransi terhadapkeragamannya, membuat kita memahami dan bertoleransi terhadap

 perbedaan-perbed perbedaan-perbedaan, aan, dan dan memperlihatkan memperlihatkan kepada kepada kita kita bahwabahwa

masyarakat telah mengalami berbagai transformasi. Sejarah menjadikanmasyarakat telah mengalami berbagai transformasi. Sejarah menjadikan

kita terbiasa dengan variasi istilah sosial dan menyembuhkan kita darikita terbiasa dengan variasi istilah sosial dan menyembuhkan kita dari

ketakutan untuk berubah. Sejarah juga membuat kita mampu memahamiketakutan untuk berubah. Sejarah juga membuat kita mampu memahami

 bahwa  bahwa transformasi transformasi dalam dalam sejarah sejarah umat umat manusia manusia terjadi terjadi melaluimelalui

 perubahan perilaku d perubahan perilaku dan inovasi.an inovasi.

Sejarah membuat kita mampu memahami kebudayaan masaSejarah membuat kita mampu memahami kebudayaan masa

sekarang melalui penjelasannya tentang asal usul segala sesuatu yangsekarang melalui penjelasannya tentang asal usul segala sesuatu yang

ada, adat istiadat, kebiasaan, dan lembaga-lembaga. Sejarah memberiada, adat istiadat, kebiasaan, dan lembaga-lembaga. Sejarah memberi

tahu kita bahwa kebudayaan kita saat ini telah mengalami perkembangantahu kita bahwa kebudayaan kita saat ini telah mengalami perkembangan

sebagai akibat berbagai pengaruh yang dibawa ke dalam kebudayaansebagai akibat berbagai pengaruh yang dibawa ke dalam kebudayaan

nenek moyang melalui abad-abad yang panjang (Kochhar, 2008: 61).nenek moyang melalui abad-abad yang panjang (Kochhar, 2008: 61).
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa definisi sejarahBerdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa definisi sejarah

sampai sekarang belum ada yang diterima secara universal. Konsepsampai sekarang belum ada yang diterima secara universal. Konsep

sejarah mengalami perubahan dan perkembangan sejak masa awalsejarah mengalami perubahan dan perkembangan sejak masa awal

kemunculan hingga sekarang. Sejarah dipandang sebagai ibu dari ilmu-kemunculan hingga sekarang. Sejarah dipandang sebagai ibu dari ilmu-

ilmu yang ada pada masa sekarang. Sejarah merupakan interaksi antarailmu yang ada pada masa sekarang. Sejarah merupakan interaksi antara

masa lampau dan masa kini, yang didalamnya dibahas mengenaimasa lampau dan masa kini, yang didalamnya dibahas mengenai

manusia, ruang, dan waktu dalam perubahan, karena sejarah tidak akanmanusia, ruang, dan waktu dalam perubahan, karena sejarah tidak akan

 bermakna apabila segala  bermakna apabila segala sesuatu bersifat konssesuatu bersifat konsisten atau tetap.isten atau tetap.

Sejarah merupakan salah satu mata pelajaran yang telah lamaSejarah merupakan salah satu mata pelajaran yang telah lama

menduduki posisi penting di antara berbagai mata pelajaran yangmenduduki posisi penting di antara berbagai mata pelajaran yang

diajarkan di berbagai tingkat pendidikan. Sejarah adalah mata pelajarandiajarkan di berbagai tingkat pendidikan. Sejarah adalah mata pelajaran

yang menanamkan pengetahuan, sikap, dan nilai-nilai mengenai prosesyang menanamkan pengetahuan, sikap, dan nilai-nilai mengenai proses

 perubahan  perubahan dan perkdan perkembangan embangan masyarakat masyarakat Indonesia Indonesia dan dundan dunia dari ia dari masamasa

lampau hingga masa kini. Fokus utama pelajaran sejarah adalah padalampau hingga masa kini. Fokus utama pelajaran sejarah adalah pada

kajian sistem sosial; kebangkitan dan pertumbuhannya dan bentuk-kajian sistem sosial; kebangkitan dan pertumbuhannya dan bentuk-

 bentuk  bentuk baru baru yang yang menggantikannmenggantikannya; ya; dan dan pada pada perkembangan perkembangan ilmuilmu

 pengetahuan dan bud pengetahuan dan budaya.aya.

Agung dan Sri (2008: 56) menjabarkan tujuan dari pengajaranAgung dan Sri (2008: 56) menjabarkan tujuan dari pengajaran

sejarah di sekolah adalah:sejarah di sekolah adalah:

a.a. agar agar siswsiswa ma mempemperoleroleh keh kemaemampuampuan ben berpikrpikir hir hististoris oris dandan

 pemahaman  pemahaman sejarah. sejarah. Melalui Melalui pengajaran pengajaran sejarah, sejarah, siswa siswa mampumampu

mengembangkan kompetensi untuk berpikir secara kronologis danmengembangkan kompetensi untuk berpikir secara kronologis dan

memiliki pengetahuan tentang masa lampau yang dapat digunakanmemiliki pengetahuan tentang masa lampau yang dapat digunakan
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untuk memahami dan menjelaskan proses perkembangan danuntuk memahami dan menjelaskan proses perkembangan dan

 perubahan  perubahan masyarakat masyarakat serta serta keragaman keragaman sosial sosial budaya budaya dalam dalam rangkarangka

menemukan dan menumbuhkan jati diri bangsa di tengah-tengahmenemukan dan menumbuhkan jati diri bangsa di tengah-tengah

kehidupan masyarakat dunia;kehidupan masyarakat dunia;

 b. b. agar agar siswa siswa menyadari menyadari adanya adanya keragaman keragaman pengalaman pengalaman hidup hidup padapada

masing-masing masyarakat dan adanya cara pandang yang berbeda;masing-masing masyarakat dan adanya cara pandang yang berbeda;

c.c. mendmendoronorong sisg siswa bwa berpierpikir kkir kritiritis-anas-analitilitis dals dalam mam memanemanfaatfaatkankan

 pengetahuan tent pengetahuan tentang masa lampau untuang masa lampau untuk memahami kehidupan k memahami kehidupan masamasa

kini dan yang akan datang;kini dan yang akan datang;

d.d. memmemahamahami bahwi bahwa seja sejarah marah meruperupakan bakan bagiagian daran dari kehii kehidupadupan sehan sehari-ri-

hari;hari;

e.e. mengmengembembangkangkan kean kemampmampuan uan intintelekelektuatual dal dan ketn keteramerampilapilan untn untukuk

memahami proses perubahan dan keberlanjutan masyarakat.memahami proses perubahan dan keberlanjutan masyarakat.

Pembelajaran sejarah berfungsi untuk menyadarkan siswa akanPembelajaran sejarah berfungsi untuk menyadarkan siswa akan

adanya proses perubahan dan perkembangan masyarakat dalam dimensiadanya proses perubahan dan perkembangan masyarakat dalam dimensi

waktu dan untuk membangun perspektif serta kesadaran sejarah dalamwaktu dan untuk membangun perspektif serta kesadaran sejarah dalam

menemukan, memahami, dan menjelaskan jati diri bangsa di masa lalu,menemukan, memahami, dan menjelaskan jati diri bangsa di masa lalu,

masa kini, dan masa depan di tengah-tengah perubahan dunia.masa kini, dan masa depan di tengah-tengah perubahan dunia.

Pembelajaran sejarah di sekolah disesuaikan dengan perkembanganPembelajaran sejarah di sekolah disesuaikan dengan perkembangan

kognitif siswa. Fokus utama mata pelajaran sejarah di tingkat sekolahkognitif siswa. Fokus utama mata pelajaran sejarah di tingkat sekolah

menengah atas menurut Kochaar (2008: 50) adalah tahap-tahap kelahiranmenengah atas menurut Kochaar (2008: 50) adalah tahap-tahap kelahiran

 peradaban manusia, evo peradaban manusia, evolusi sistem sosial, dan perlusi sistem sosial, dan perkembangan kebudakembangan kebudayaanyaan

dan ilmu pengetahuan.dan ilmu pengetahuan.
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Sasaran utama dari pembelajaran sejarah di tingkat sekolahSasaran utama dari pembelajaran sejarah di tingkat sekolah

menengah atas adalah:menengah atas adalah:

a.a. MeMeninningkagkatktkan pean pemamahahamaman tern terhadhadap prap proseoses pers perububahaahan dann dan

 perkembangan  perkembangan yang yang dilalui dilalui umat umat manusia manusia hingga hingga mampu mampu mencapaimencapai

tahap perkembangan yang sekarang ini. Peradaban modern yangtahap perkembangan yang sekarang ini. Peradaban modern yang

dicapai saat ini merupakan hasil proses perkembangan yang panjang.dicapai saat ini merupakan hasil proses perkembangan yang panjang.

Sejarah merupakan satu-satunya mata pelajaran yang mampuSejarah merupakan satu-satunya mata pelajaran yang mampu

menguraikan proses tersebut.menguraikan proses tersebut.

 b. b. Meningkatkan Meningkatkan pemahaman pemahaman terhadap terhadap akar akar peradaban peradaban manusia manusia dandan

 penghargaan  penghargaan terhadap terhadap kesatuan kesatuan dasar dasar manusia. manusia. Semua Semua peradabanperadaban

 besar  besar dunia dunia memiliki memiliki akar akar yang yang sama; sama; di di samping samping berbagaiberbagai

karakteristik lokal, kebanyakan adalah unsur-unsur yangkarakteristik lokal, kebanyakan adalah unsur-unsur yang

menunjukkan kesatuan dasar umat manusia. Salah satu sasaranmenunjukkan kesatuan dasar umat manusia. Salah satu sasaran

utama sejarah pada sisi ini adalah menekankan pada kesatuan dasarutama sejarah pada sisi ini adalah menekankan pada kesatuan dasar

tersebut.tersebut.

c.c. MengMengharghargai bai berbaerbagai sgai sumbumbangaangan yan yang dng diberiiberikan kan oleh oleh semsemuaua

kebudayaan pada peradaban manusia secara keseluruhan.kebudayaan pada peradaban manusia secara keseluruhan.

Kebudayaan setiap bangsa telah menyumbang dengan berbagai caraKebudayaan setiap bangsa telah menyumbang dengan berbagai cara

terhadap peradaban manusia secara keseluruhan. Sumbanganterhadap peradaban manusia secara keseluruhan. Sumbangan

tersebut sudah seharusnya dipahami dan dihargai. Mata pelajarantersebut sudah seharusnya dipahami dan dihargai. Mata pelajaran

sejarah membawa pengetahuan ini kepada para siswa.sejarah membawa pengetahuan ini kepada para siswa.
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d.d. MemMemperperkokokokoh pemh pemahamahaman bahan bahwa inwa interateraksi saksi saling ling mengmenguntuuntungkangkann

antar berbagai kebudayaan merupakan faktor yang penting dalamantar berbagai kebudayaan merupakan faktor yang penting dalam

kemajuan kehidupan manusia.kemajuan kehidupan manusia.

e.e. MemMemberiberikan kkan kemuemudahadahan kepan kepada sida siswa yswa yang bang bermierminat mnat mempempelajelajariari

sejarah suatu negara dalam kaitannya dengan sejarah umat manusiasejarah suatu negara dalam kaitannya dengan sejarah umat manusia

secara keseluruhan.secara keseluruhan.

Tujuan instruksional dari pembelajaran sejarah di sekolahTujuan instruksional dari pembelajaran sejarah di sekolah

menengah atas terdiri atas pengetahuan, pemahaman, pemikiran kritis,menengah atas terdiri atas pengetahuan, pemahaman, pemikiran kritis,

keterampilan praktis, minat, dan perilaku. Tujuan instruksional diartikanketerampilan praktis, minat, dan perilaku. Tujuan instruksional diartikan

sebagai tujuan yang menggambarkan pengetahuan, kemampuan,sebagai tujuan yang menggambarkan pengetahuan, kemampuan,

keterampilan dan sikap yang harus dimiliki oleh peserta didik sebagaiketerampilan dan sikap yang harus dimiliki oleh peserta didik sebagai

akibat dari hasil pengajaran yang dinyatakan dalam bentuk tingkah lakuakibat dari hasil pengajaran yang dinyatakan dalam bentuk tingkah laku

yang dapat diamati dan diukur.yang dapat diamati dan diukur.

a.a. PenPengetagetahuanhuan: Sis: Siswa harwa harus mendus mendapaapatkan ptkan pengeengetahutahuan tenan tentang itang ististilah,lah,

konsep, fakta, peristiwa, simbol, gagasan, perjanjian, problem, tren,konsep, fakta, peristiwa, simbol, gagasan, perjanjian, problem, tren,

kepribadian, kronologi, generalisasi, dan lain-lain yang berkaitankepribadian, kronologi, generalisasi, dan lain-lain yang berkaitan

dengan pendidikan sejarah. Dalam tataran pengetahuan siswadengan pendidikan sejarah. Dalam tataran pengetahuan siswa

diharapkan mampu mengingat, mengenali, menunjukkan, dandiharapkan mampu mengingat, mengenali, menunjukkan, dan

membaca segala sesuatu yang berkaitan dengan sejarah.membaca segala sesuatu yang berkaitan dengan sejarah.

 b. b. Pemahaman: Pemahaman: Siswa Siswa harus harus mengembangkan mengembangkan pemahaman pemahaman tentangtentang

istilah, fakta, peristiwa yang penting, tren, dan lain-lain yangistilah, fakta, peristiwa yang penting, tren, dan lain-lain yang

 berkaitan  berkaitan dengan dengan pendidikan pendidikan sejarah. sejarah. Dalam Dalam tataran tataran pemahamanpemahaman

siswa diharapkan mampu mengklasifikasikan, menggambarkan,siswa diharapkan mampu mengklasifikasikan, menggambarkan,
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membandingkan, menjelaskan, membedakan, mengidentifikasi,membandingkan, menjelaskan, membedakan, mengidentifikasi,

menyusun, mendeteksi, menginterpretasikan, dan menarikmenyusun, mendeteksi, menginterpretasikan, dan menarik

kesimpulan dari segala sesuatu yang berkaitan dengan sejarah.kesimpulan dari segala sesuatu yang berkaitan dengan sejarah.

c.c. PemPemikirikiran Kran Kritisitis. Pe. Pelajlajaraaran sejn sejarah arah haruharus mems membuat buat para para siswsiswaa

mampu mengembangkan pemikiran yang kritis. Dalam tataranmampu mengembangkan pemikiran yang kritis. Dalam tataran

 pemikiran k pemikiran kritis siswa ritis siswa diharapkan diharapkan mampu mengidemampu mengidentifikasi ntifikasi masalah,masalah,

menganalisis, mengumpulkan bukti, menyelidiki, menyeleksi,menganalisis, mengumpulkan bukti, menyelidiki, menyeleksi,

menciptakan, menarik kesimpulan, memberikan argumen, danmenciptakan, menarik kesimpulan, memberikan argumen, dan

memverifikasi kesimpulan.memverifikasi kesimpulan.

d.d. KetKeteraerampilmpilan Pran Praktiaktis: Pes: Pelajalajaran sran sejarejarah harah harus memus membuat sbuat siswiswaa

mampu mengembangkan keterampilan praktis dalam studinya danmampu mengembangkan keterampilan praktis dalam studinya dan

memahami fakta-fakta sejarah. Dalam tataran keterampilan praktismemahami fakta-fakta sejarah. Dalam tataran keterampilan praktis

siswa diharapkan mampu menggambar dan menyiapkan segalasiswa diharapkan mampu menggambar dan menyiapkan segala

sesuatu yang berkaitan dengan pelajaran sejarah.sesuatu yang berkaitan dengan pelajaran sejarah.

e.e. MinaMinat: Pt: Pelajelajaraaran sejn sejarah arah haruharus mems membuat buat siswsiswa mea mengengembambangkangkann

minatnya dalam studi tentang sejarah. Para siswa secara mandiriminatnya dalam studi tentang sejarah. Para siswa secara mandiri

diharapkan mampu mengumpulkan, menyiapkan, berpartisipasi,diharapkan mampu mengumpulkan, menyiapkan, berpartisipasi,

mengunjungi, membaca, dan menulis artikel tentang sejarah danmengunjungi, membaca, dan menulis artikel tentang sejarah dan

topik lainnya yang berkaitan.topik lainnya yang berkaitan.

f.f. PerPerilakilaku: u: PelPelajarajaran an sejasejarah rah haruharus ms membembuat uat siswsiswa ma mampampuu

mengembangkan perilaku sosial yang sehat. Siswa diharapkanmengembangkan perilaku sosial yang sehat. Siswa diharapkan

memiliki rasa patriotisme; menunjukkan respek pada pendapat,memiliki rasa patriotisme; menunjukkan respek pada pendapat,

gagasan, kepercayaan, dan cara hidup orang lain; membaca tentanggagasan, kepercayaan, dan cara hidup orang lain; membaca tentang
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kepercayaan dan agama orang lain; membangun persahabatankepercayaan dan agama orang lain; membangun persahabatan

dengan siswa dari komunitas dan kepercayaan lain; mempraktikkandengan siswa dari komunitas dan kepercayaan lain; mempraktikkan

cara hidup mulia; bekerja sama dengan sesama dalam aktivitas sosialcara hidup mulia; bekerja sama dengan sesama dalam aktivitas sosial

dan kewarganegaraan; menghargai keragaman budaya, kontribusidan kewarganegaraan; menghargai keragaman budaya, kontribusi

dari berbagai negara, keadaan bangsa dan masyarakat yang salingdari berbagai negara, keadaan bangsa dan masyarakat yang saling

tergantung, dan kebutuhan untuk menyelesaikan perselisihantergantung, dan kebutuhan untuk menyelesaikan perselisihan

diantara bangsa-bangsa dengan cara damai melalui organisasi-diantara bangsa-bangsa dengan cara damai melalui organisasi-

organisasi dunia seperti PBB; percaya akan kesederajatan manusiaorganisasi dunia seperti PBB; percaya akan kesederajatan manusia

tanpa memedulikan kasta, agama, dan warna kulit.tanpa memedulikan kasta, agama, dan warna kulit.

Pelajaran sejarah merupakan salah satu mata pelajaran yangPelajaran sejarah merupakan salah satu mata pelajaran yang

memiliki karakteristik khas. Menurut Agung dan Sri (2013: 61-63)memiliki karakteristik khas. Menurut Agung dan Sri (2013: 61-63)

karakteristik mata pelajaran sejarah adalah:karakteristik mata pelajaran sejarah adalah:

a.a. SejSejarah arah terkterkait ait dengadengan masn masa lama lampau. pau. MasMasa lama lampau bpau beriserisi peri peristiistiwawa

dan setiap peristiwa sejarah hanya terjadi sekali. Jadi, pembelajarandan setiap peristiwa sejarah hanya terjadi sekali. Jadi, pembelajaran

sejarah adalah pembelajaran peristiwa sejarah dan perkembangansejarah adalah pembelajaran peristiwa sejarah dan perkembangan

masyarakat yang telah terjadi. Sementara itu, materi pokokmasyarakat yang telah terjadi. Sementara itu, materi pokok

 pembelajaran  pembelajaran sejarah sejarah adalah adalah produk produk masa masa kini kini berdasarkan berdasarkan sumber-sumber-

sumber sejarah yang ada. Karena itu, pembelajaran sejarah harussumber sejarah yang ada. Karena itu, pembelajaran sejarah harus

lebih cermat, kritis, berdasarkan sumber-sumber, dan tidak memihaklebih cermat, kritis, berdasarkan sumber-sumber, dan tidak memihak

menurut kehendak sendiri dan kehendak pihak-pihak tertentu.menurut kehendak sendiri dan kehendak pihak-pihak tertentu.

 b. b. Sejarah bersifat kronSejarah bersifat kronologis. Oleh karenologis. Oleh karena itu, pengorganisa itu, pengorganisasian materiasian materi

 pokok  pokok pembelajaran pembelajaran sejarah sejarah haruslah haruslah didasarkan didasarkan pada pada urutanurutan

kronologi peristiwa sejarah.kronologi peristiwa sejarah.
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c.c. DalDalam seam sejarajarah ada th ada tiga uniga unsur psur pentienting, yng, yakni akni manumanusia, rsia, ruanguang, dan, dan

waktu. Dengan demikian, dalam mengembangkan pembelajaranwaktu. Dengan demikian, dalam mengembangkan pembelajaran

sejarah harus selalu diingat siapa pelaku peristiwa sejarah, dimana,sejarah harus selalu diingat siapa pelaku peristiwa sejarah, dimana,

dan kapan.dan kapan.

d.d. PerPerspespektif ktif wakwaktu metu meruparupakan dkan dimeimensi ynsi yang sang sangaangat pentt penting ding dalamalam

sejarah. Sekalipun sejarah itu erat kaitannya dengan masa lampau,sejarah. Sekalipun sejarah itu erat kaitannya dengan masa lampau,

waktu lampau itu terus berkesinambungan sehingga perspektif waktuwaktu lampau itu terus berkesinambungan sehingga perspektif waktu

dalam sejarah antara lain masa lampau, masa kini, dan masa yangdalam sejarah antara lain masa lampau, masa kini, dan masa yang

akan datang. Pemahaman ini penting bagi guru sehingga dalamakan datang. Pemahaman ini penting bagi guru sehingga dalam

mendesain materi pokok pembelajaran sejarah dapat dikaitkanmendesain materi pokok pembelajaran sejarah dapat dikaitkan

dengan persoalan masa kini dan masa depan.dengan persoalan masa kini dan masa depan.

e.e. SejSejarah arah adaladalah prah prinsiinsip sebp sebab akab akibatibat. Ha. Hal ini l ini perlperlu dipu dipahamahami olei olehh

setiap guru sejarah bahwa dalam merangkai fakta yang satu dengansetiap guru sejarah bahwa dalam merangkai fakta yang satu dengan

fakta yang lain, dalam menjelaskan peristiwa sejarah yang satufakta yang lain, dalam menjelaskan peristiwa sejarah yang satu

dengan peristiwa sejarah yang lain perlu mengingat prinsip sebabdengan peristiwa sejarah yang lain perlu mengingat prinsip sebab

akibat, peristiwa yang satu diakibatkan oleh peristiwa sejarah yangakibat, peristiwa yang satu diakibatkan oleh peristiwa sejarah yang

lain dan peristiwa sejarah yang satu akan menjadi penyebablain dan peristiwa sejarah yang satu akan menjadi penyebab

 peristiwa sejarah berikut peristiwa sejarah berikutnya.nya.

f.f. SejSejarah arah pada pada hakihakikatnkatnya ya adaladalah sah suatu uatu periperistiwstiwa sa sejarejarah dah danan

 perkembangan  perkembangan masyarakat masyarakat yang yang menyangkut menyangkut berbagai berbagai aspekaspek

kehidupan seperti politik, ekonomi, sosial, budaya, agama,kehidupan seperti politik, ekonomi, sosial, budaya, agama,

keyakinan, dan oleh karena itu, memahami sejarah haruslah dengankeyakinan, dan oleh karena itu, memahami sejarah haruslah dengan

 pendekatan  pendekatan multidimensional multidimensional sehingga sehingga dalam dalam pengembangan pengembangan materimateri
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 pokok  pokok dan dan uraian uraian materi materi pokok pokok untuk untuk setiap setiap topik topik atau atau pokokpokok

 bahasan haruslah dili bahasan haruslah dilihat dari berbagai aspek.hat dari berbagai aspek.

g.g. PelPelajarajaran sean sejarajarah di Sh di SMA/MMA/MA adaA adalah mlah mata peata pelajalajaran yran yang mang mengkengkajiaji

 permasalahan  permasalahan dan dan perkembangan perkembangan masyarakat masyarakat dari dari masa masa lampaulampau

sampai masa kini, baik di Indonesia maupun di luar Indonesia.sampai masa kini, baik di Indonesia maupun di luar Indonesia.

h.h. DilDilihat dihat dari tuari tujuan djuan dan pean penggnggunaaunaannyannya, pem, pembelabelajarajaran sejan sejarah drah dii

sekolah termasuk di SMA/MA, dapat dibedakan atas sejarahsekolah termasuk di SMA/MA, dapat dibedakan atas sejarah empirisempiris

dan sejarahdan sejarah normatif normatif . Sejarah. Sejarah empirisempiris menyajikan substansimenyajikan substansi

kesejarahan yang bersifat akademis (untuk tujuan yang bersifatkesejarahan yang bersifat akademis (untuk tujuan yang bersifat

ilmiah). Sejarahilmiah). Sejarah normatifnormatif menyajikan substansi kesejarahan yangmenyajikan substansi kesejarahan yang

dipilih menurut ukuran nilai dan makna yang sesuai dengan tujuandipilih menurut ukuran nilai dan makna yang sesuai dengan tujuan

yang bersifatyang bersifat normatif normatif , sesuai dengan tujuan pendidikan nasional., sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.

Berkaitan dengan hal tersebut, pelajaran sejarah di sekolah palingBerkaitan dengan hal tersebut, pelajaran sejarah di sekolah paling

tidak mengandung dua misi yakni untuk pendidikan intelektual; dantidak mengandung dua misi yakni untuk pendidikan intelektual; dan

 pendidikan  pendidikan nilai, nilai, pendidikan pendidikan kemanusiaan, kemanusiaan, pendidikan pendidikan pembinaanpembinaan

moralitas, jati diri, nasionalisme, dan identitas nasional.moralitas, jati diri, nasionalisme, dan identitas nasional.

i.i. PenPendidididikan kan di Sdi SMA/MA/MA MA lebilebih meh menekanekankan nkan pada pada persperspektpektif kif kritiritiss

logis dengan pendekatan historis-sosiologis.logis dengan pendekatan historis-sosiologis.

Pembelajaran sejarah di sekolah merupakan pembelajaranPembelajaran sejarah di sekolah merupakan pembelajaran

terprogram. Dalam pembelajaran yang terprogram, guru merancang danterprogram. Dalam pembelajaran yang terprogram, guru merancang dan

menyusun materi, metode, dan media pembelajaran. Jadi prosesmenyusun materi, metode, dan media pembelajaran. Jadi proses

 pembelajaran  pembelajaran mencakup mencakup pemilihan, pemilihan, penyusunan penyusunan dan dan penyampaianpenyampaian

informasi dalam suatu lingkungan yang sesuai dengan cara siswainformasi dalam suatu lingkungan yang sesuai dengan cara siswa
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 berinteraksi  berinteraksi dengan dengan informasi informasi (Siskandar, (Siskandar, 2012: 2012: 34). 34). Setelah Setelah adanyaadanya

 proses  proses pembelajaran pembelajaran dibutuhkan dibutuhkan evaluasi evaluasi pembelajaran pembelajaran guna menguna mengetahuigetahui

hasil dari proses pembelajaran. Secara garis besar proses-proseshasil dari proses pembelajaran. Secara garis besar proses-proses

 pengajaran  pengajaran melingkupi melingkupi tiga tiga divisi divisi pokok pokok yakni yakni perumusan perumusan tujuan,tujuan,

merancang pengalaman belajar demi tercapainya tujuan, dan memberikanmerancang pengalaman belajar demi tercapainya tujuan, dan memberikan

 penilaian terhadap has penilaian terhadap hasil belajar.il belajar.

Pembelajaran sejarah dalam penelitian ini diartikan sebagaiPembelajaran sejarah dalam penelitian ini diartikan sebagai

 pembelajaran  pembelajaran sejarah sejarah terprogram terprogram yang yang dilakukan dilakukan di di tingkat tingkat sekolahsekolah

menengah. Pembelajaran sejarah terprogram ini bukan hanya memelajarimenengah. Pembelajaran sejarah terprogram ini bukan hanya memelajari

materi-materi yang telah tersaji dalam sumber belajar, namun juga nilai-materi-materi yang telah tersaji dalam sumber belajar, namun juga nilai-

nilai yang ada dalam setiap peristiwa sejarah. Sehingga siswa dapatnilai yang ada dalam setiap peristiwa sejarah. Sehingga siswa dapat

mengambil makna dan pembelajaran dari peristiwa-peristiwa yang telahmengambil makna dan pembelajaran dari peristiwa-peristiwa yang telah

terjadi sebelumnya.terjadi sebelumnya.

6.6. InIndodonenesisia Zaa Zamaman Hinn Hindudu-B-Bududdhdhaa

Agama Hindu pada awal perkembangannya di Indonesia membawaAgama Hindu pada awal perkembangannya di Indonesia membawa

 pengaruh  pengaruh besar besar dalam dalam sistem sistem kemasyarakatannya. kemasyarakatannya. Sistem Sistem kasta kasta yangyang

sebenarnya bermakna pada pembagian tugas dan kewajiban pada setiapsebenarnya bermakna pada pembagian tugas dan kewajiban pada setiap

orang yang berlaku di dalam ajaran Hindu di India juga berkembang diorang yang berlaku di dalam ajaran Hindu di India juga berkembang di

Indonesia. Dengan sistem kasta menyebabkan masyarakat Hindu seakan-Indonesia. Dengan sistem kasta menyebabkan masyarakat Hindu seakan-

akan saling hidup terpisah dan membentuk kelompok sosial sendiri. Halakan saling hidup terpisah dan membentuk kelompok sosial sendiri. Hal

itu menyebabkan adanya jurang pemisah yang lebar antara kasta tinggiitu menyebabkan adanya jurang pemisah yang lebar antara kasta tinggi

(kasta Brahmana dan kasta Ksatria) dan kasta rendah (kasta Waisya dan(kasta Brahmana dan kasta Ksatria) dan kasta rendah (kasta Waisya dan

kasta Sudra). Stratifikasi yang mencolok itu menyebabkan kastakasta Sudra). Stratifikasi yang mencolok itu menyebabkan kasta
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Brahmana memiliki peranan dan pengaruh paling besar dalam tataBrahmana memiliki peranan dan pengaruh paling besar dalam tata

kehidupan masyarakat, termasuk kepada raja sekalipun. Kaum Brahmanakehidupan masyarakat, termasuk kepada raja sekalipun. Kaum Brahmana

 jugalah  jugalah yang yang berhak berhak membaca membaca dan dan mempelajari mempelajari kitab kitab suci suci agama agama HinduHindu

(Weda) serta yang mengatur upacara keagamaan. Oleh karena itu, kaum(Weda) serta yang mengatur upacara keagamaan. Oleh karena itu, kaum

Brahmana mendapat kedudukan yang tinggi di dalam setiap kerajaanBrahmana mendapat kedudukan yang tinggi di dalam setiap kerajaan

Hindu (Musthofa dkk, 2009: 7).Hindu (Musthofa dkk, 2009: 7).

Beberapa bukti menunjukkan setelah budaya India masuk, terjadiBeberapa bukti menunjukkan setelah budaya India masuk, terjadi

 banyak  banyak perubahan perubahan dalam dalam tatanan tatanan kehidupan. kehidupan. Berdasarkan Berdasarkan bukti-buktibukti-bukti

yang ditemukan, kerajaan tertua di Muarakaman, Kalimantan Timuryang ditemukan, kerajaan tertua di Muarakaman, Kalimantan Timur

yaitu Kerajaan Kutai mendapat pengaruh yang kuat dari budaya Indiayaitu Kerajaan Kutai mendapat pengaruh yang kuat dari budaya India

yaitu budaya yang dikembangkan oleh bangsa Arya di lembah Sungaiyaitu budaya yang dikembangkan oleh bangsa Arya di lembah Sungai

Indus. Percampuran budaya itu kemudian melahirkan kerajaan yangIndus. Percampuran budaya itu kemudian melahirkan kerajaan yang

 bersifat Hindu di  bersifat Hindu di Nusantara. Baik itu Nusantara. Baik itu yang mencakup dalam syang mencakup dalam sistem religi,istem religi,

sistem kemasyarakatan, dan bentuk pemerintahan. Suatu hal yang sangatsistem kemasyarakatan, dan bentuk pemerintahan. Suatu hal yang sangat

 penting  penting dalam dalam pengaruh pengaruh Hindu Hindu adalah adalah adanya adanya konsepsi konsepsi mengenaimengenai

susunan negara yang amat hirarkis dengan pembagian-pembagian dansusunan negara yang amat hirarkis dengan pembagian-pembagian dan

fraksi-fraksi yang digolongkan ke dalam empat atau delapan bagian besarfraksi-fraksi yang digolongkan ke dalam empat atau delapan bagian besar

yang bersifat sederajat dan tersusun secra simetris. Semua bagian-bagianyang bersifat sederajat dan tersusun secra simetris. Semua bagian-bagian

itu diorientasikan ke atas, yaitu sang raja dianggap sebagai keturunanitu diorientasikan ke atas, yaitu sang raja dianggap sebagai keturunan

dewa. Raja dianggap keramat dan puncak dari segala hal dalam negaradewa. Raja dianggap keramat dan puncak dari segala hal dalam negara

dan pusat alam semesta (Kemendikbud, 2014: 75).dan pusat alam semesta (Kemendikbud, 2014: 75).

Salah satu contoh nyata pengaruh kebudayaan Hindu-Buddha diSalah satu contoh nyata pengaruh kebudayaan Hindu-Buddha di

Indonesia adalah perubahan sistem pemerintahan. Sebelum pengaruhIndonesia adalah perubahan sistem pemerintahan. Sebelum pengaruh
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Hindu-Buddha masuk ke Indonesia, struktur sosial asli masyarakatHindu-Buddha masuk ke Indonesia, struktur sosial asli masyarakat

Indonesia berbentuk suku-suku dengan pimpinannya ditunjuk atas prinsipIndonesia berbentuk suku-suku dengan pimpinannya ditunjuk atas prinsip

 primus  primus inter inter parespares. Setelah pengaruh Hindu-Buddha masuk, sistem. Setelah pengaruh Hindu-Buddha masuk, sistem

 pemerintahan  pemerintahan ini ini berubah berubah menjadi menjadi kerajaan. kerajaan. Kepemimpinan Kepemimpinan lalulalu

diturunkan kepada keturunan raja. Raja dan keluarganya kemudianditurunkan kepada keturunan raja. Raja dan keluarganya kemudian

membentuk kalangan yang disebut bangsawan (Musthofa dkk, 2009: 13).membentuk kalangan yang disebut bangsawan (Musthofa dkk, 2009: 13).

Kerajaan Kutai merupakan kerajaan Hindu pertama di Nusantara.Kerajaan Kutai merupakan kerajaan Hindu pertama di Nusantara.

Pada masa pemerintahan Mulawarman, Kutai mengalami zamanPada masa pemerintahan Mulawarman, Kutai mengalami zaman

keemasan. Kehidupan ekonomi pun mengalami perkembangan. Kutaikeemasan. Kehidupan ekonomi pun mengalami perkembangan. Kutai

terletak di tepi sungai, sehingga masyarakatnya melakukan pertanian.terletak di tepi sungai, sehingga masyarakatnya melakukan pertanian.

Selain itu mereka banyak yang melakukan perdagangan. BahkanSelain itu mereka banyak yang melakukan perdagangan. Bahkan

diperkirakan sudah terjadi hubungan dagang dengan luar. Jalurdiperkirakan sudah terjadi hubungan dagang dengan luar. Jalur

 perdagangan  perdagangan internasional internasional dari dari India India melewati melewati Selat Selat Makassar, Makassar, terus terus keke

Filipina dan sampai di Cina. Dalam pelayarannya dimungkinkan paraFilipina dan sampai di Cina. Dalam pelayarannya dimungkinkan para

 pedagang  pedagang itu itu singgah singgah terlebih terlebih dahulu dahulu di di Kutai. Kutai. Dengan Dengan demikian, demikian, KutaiKutai

semakin ramai dan rakyat hidup makmur (Kemendikbud, 2014: 85).semakin ramai dan rakyat hidup makmur (Kemendikbud, 2014: 85).

Setelah Kerajaan Kutai berkembang di Kalimantan Timur, di JawaSetelah Kerajaan Kutai berkembang di Kalimantan Timur, di Jawa

 bagian  bagian barat barat muncul muncul Kerajaan Kerajaan Tarumanegara. Tarumanegara. Kerajaan Kerajaan TarumannegaraTarumannegara

mulai berkembang pada abad ke-5 M. Raja yang sangat terkenal adalahmulai berkembang pada abad ke-5 M. Raja yang sangat terkenal adalah

Purnawarman. Ia dikenal sebagai raja yang gagah berani dan tegas. IaPurnawarman. Ia dikenal sebagai raja yang gagah berani dan tegas. Ia

 juga  juga dekat dekat dengan dengan para para brahmana, brahmana, pangeran, pangeran, dan dan rakyat. rakyat. Ia Ia raja raja yangyang

 jujur,  jujur, adil, adil, dan dan arif arif dalam dalam memerintah. memerintah. Daerahnya Daerahnya cukup cukup luas luas sampai sampai keke
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daerah Banten. Kerajaan Tarumanegara telah menjalin hubungan dengandaerah Banten. Kerajaan Tarumanegara telah menjalin hubungan dengan

kerajaan lain, misalnya dengan Cina (Kemendikbud, 2014: 90).kerajaan lain, misalnya dengan Cina (Kemendikbud, 2014: 90).

Dalam kehidupan agama, sebagian masyarakat TarumanegaraDalam kehidupan agama, sebagian masyarakat Tarumanegara

memeluk agama Hindu. Sedikit yang beragama Buddha dan masih adamemeluk agama Hindu. Sedikit yang beragama Buddha dan masih ada

yang mempertahankan agama nenek moyang (animisme). Berdasarkanyang mempertahankan agama nenek moyang (animisme). Berdasarkan

 berita  berita dari dari Fa-Hien, Fa-Hien, di di To-lo-mo To-lo-mo (Tarumanegara) (Tarumanegara) terdapat terdapat tiga tiga agama,agama,

yakni agama Hindu, agama Buddha dan kepercayaan animisme. Rajayakni agama Hindu, agama Buddha dan kepercayaan animisme. Raja

memeluk agama Hindu (Kemendikbud, 2014: 90-91).memeluk agama Hindu (Kemendikbud, 2014: 90-91).

Rakyat Tarumanegara hidup aman dan tenteram. PertanianRakyat Tarumanegara hidup aman dan tenteram. Pertanian

merupakan mata pencaharian pokok. Untuk memajukan bidangmerupakan mata pencaharian pokok. Untuk memajukan bidang

 pertanian,  pertanian, raja raja memerintahkan memerintahkan pembangunan pembangunan irigasi irigasi dengan dengan caracara

menggali sebuah saluran sepanjang 6112 tumbuk. Saluran itu disebutmenggali sebuah saluran sepanjang 6112 tumbuk. Saluran itu disebut

dengan Sungai Gomati. Saluran itu selain berfungsi sebagai irigasi jugadengan Sungai Gomati. Saluran itu selain berfungsi sebagai irigasi juga

untuk mencegah bahaya banjir (Kemendikbud, 2014: 91).untuk mencegah bahaya banjir (Kemendikbud, 2014: 91).

Ratu Sima adalah penguasa di Kerajaan Kalingga. Ia memerintahRatu Sima adalah penguasa di Kerajaan Kalingga. Ia memerintah

sekitar tahun 674 M. Ia dikenal sebagai raja yang tegas, jujur, dan sangatsekitar tahun 674 M. Ia dikenal sebagai raja yang tegas, jujur, dan sangat

 bijaksana.  bijaksana. Hukum Hukum dilaksanakan dilaksanakan dengan dengan tegas tegas dan dan seadil-adilnseadil-adilnya. Rakya. Rakyatyat

 patuh  patuh terhadap terhadap semua semua peraturan peraturan yang beyang berlaku rlaku (Kemendikbud, (Kemendikbud, 2014: 2014: 93).93).

Kepemimpinan raja yang adil, menjadikan rakyat hidup teratur, aman,Kepemimpinan raja yang adil, menjadikan rakyat hidup teratur, aman,

dan tenteram. Mata pencaharian penduduk pada umumnya adalahdan tenteram. Mata pencaharian penduduk pada umumnya adalah

 bertani,  bertani, karena karena wilayah wilayah Kalingga Kalingga subur subur untuk untuk pertanian. pertanian. Disamping Disamping itu,itu,

 penduduk juga melaku penduduk juga melakukan perdagangan (Kemendkan perdagangan (Kemendikbud, 2014: 94).ikbud, 2014: 94).
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Agama utama yang dianut oleh penduduk Kalingga pada umumnyaAgama utama yang dianut oleh penduduk Kalingga pada umumnya

adalah Buddha. Agama Buddha berkembang dengan pesat. Kerajaanadalah Buddha. Agama Buddha berkembang dengan pesat. Kerajaan

Kalingga mengalami kemunduran kemungkinan akibat seranganKalingga mengalami kemunduran kemungkinan akibat serangan

Sriwijaya yang menguasai perdagangan (Kemendikbud, 2014: 94).Sriwijaya yang menguasai perdagangan (Kemendikbud, 2014: 94).

Raja yang terkenal dari Kerajaan Sriwijaya adalah Balaputradewa.Raja yang terkenal dari Kerajaan Sriwijaya adalah Balaputradewa.

Ia memerintah sekitar abad ke-9 M. Pada masa pemerintahannya,Ia memerintah sekitar abad ke-9 M. Pada masa pemerintahannya,

Sriwijaya berkembang pesat dan mencapai zaman keemasan. Pada masaSriwijaya berkembang pesat dan mencapai zaman keemasan. Pada masa

kejayaannya, wilayah kekuasaan Sriwijaya cukup luas. Daerah-daerahkejayaannya, wilayah kekuasaan Sriwijaya cukup luas. Daerah-daerah

kekuasaannya antara lain Sumatra dan pulau-pulau sekitar Jawa bagiankekuasaannya antara lain Sumatra dan pulau-pulau sekitar Jawa bagian

 barat,  barat, sebagian sebagian Jawa Jawa bagian bagian tengah, tengah, sebagian sebagian Kalimantan, Kalimantan, SemenanjungSemenanjung

Melayu, dan hampir seluruh perairan Nusantara (Kemendikbud, 2014:Melayu, dan hampir seluruh perairan Nusantara (Kemendikbud, 2014:

101-102).101-102).

Kehidupan beragama di Sriwijaya sangat semarak. BahkanKehidupan beragama di Sriwijaya sangat semarak. Bahkan

Sriwijaya menjadi pusat agama Buddha Mahayana di seluruh wilayahSriwijaya menjadi pusat agama Buddha Mahayana di seluruh wilayah

Asia Tenggara (Kemendikbud, 2014: 104). Selain itu, tampilnyaAsia Tenggara (Kemendikbud, 2014: 104). Selain itu, tampilnya

Sriwijaya sebagai pusat perdagangan memberikan kemakmuran bagiSriwijaya sebagai pusat perdagangan memberikan kemakmuran bagi

rakyat dan negara Sriwijaya. Kapal-kapal yang singgah dan melakukanrakyat dan negara Sriwijaya. Kapal-kapal yang singgah dan melakukan

 bongkar muat, harus membayar pajak  bongkar muat, harus membayar pajak (Kemendikbud, 2014: 103).(Kemendikbud, 2014: 103).

Raja Sanjaya merupakan raja dari Kerajaan Mataram Kuno. RajaRaja Sanjaya merupakan raja dari Kerajaan Mataram Kuno. Raja

Sanjaya bersikap arif, adil dalam memerintah, dan memiliki pengetahuanSanjaya bersikap arif, adil dalam memerintah, dan memiliki pengetahuan

luas. Para pujangga dan rakyat hormay kepada rajanya. Oleh karena itu,luas. Para pujangga dan rakyat hormay kepada rajanya. Oleh karena itu,

di bawah pemerintahan Raja Sanjaya, kerajaan menjadi aman dandi bawah pemerintahan Raja Sanjaya, kerajaan menjadi aman dan

tenteram. Rakyat hidup makmur. Mata pencaharian penting adalahtenteram. Rakyat hidup makmur. Mata pencaharian penting adalah
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 pertanian  pertanian dengan dengan hasil hasil utama utama padi. padi. Sanjaya Sanjaya juga juga dikenal dikenal sebagai sebagai rajaraja

yang paham akan isi kitab-kitab suci. Bangunan suci dibangun olehyang paham akan isi kitab-kitab suci. Bangunan suci dibangun oleh

Sanjaya untuk pemujaan lingga di atas Gunung Wukir, sebagai lambangSanjaya untuk pemujaan lingga di atas Gunung Wukir, sebagai lambang

telah ditaklukannya raja-raja kecil di sekitarnya yang dulu mengakuitelah ditaklukannya raja-raja kecil di sekitarnya yang dulu mengakui

kemaharajaan Sanna (Kemendikbud, 2014: 109).kemaharajaan Sanna (Kemendikbud, 2014: 109).

Raja Panangkaran adalah raja yang menggantikan Raja SanjayaRaja Panangkaran adalah raja yang menggantikan Raja Sanjaya

yang wafat. Raja Panangkaran dikenal sebagai penakluk yang gagahyang wafat. Raja Panangkaran dikenal sebagai penakluk yang gagah

 berani  berani bagi bagi musuh-musuh musuh-musuh kerajaan. kerajaan. Setelah Setelah kekuasaan kekuasaan PenangkaranPenangkaran

 berakhir,  berakhir, timbul timbul persoalan persoalan dalam dalam keluarga keluarga Syailendra, Syailendra, karena karena adanyaadanya

 perpecahan an perpecahan antara anggotara anggota keluarga ta keluarga yang sudah yang sudah memeluk agama memeluk agama BuddhaBuddha

dengan keluarga yang masih memeluk agama Hindu (Syiwa). Hal inidengan keluarga yang masih memeluk agama Hindu (Syiwa). Hal ini

menimbulkan perpecahan di dalam pemerintahan Kerajaan Matarammenimbulkan perpecahan di dalam pemerintahan Kerajaan Mataram

Kuno (Kemendikbud, 2014: 109-110).Kuno (Kemendikbud, 2014: 109-110).

Perpecahan yang terjadi tidak berlangsung lama. Keluarga ituPerpecahan yang terjadi tidak berlangsung lama. Keluarga itu

akhirnya bersatu kembali. Hal ini ditandai dengan perkawinan Rakaiakhirnya bersatu kembali. Hal ini ditandai dengan perkawinan Rakai

Pikatan dan keluarga yang beragama Hindu dengan Pramudawardani,Pikatan dan keluarga yang beragama Hindu dengan Pramudawardani,

 putri  putri dari dari Samaratungga. Samaratungga. Perkawinan Perkawinan itu itu terjadi terjadi pada pada tahun tahun 832 832 M.M.

Setelah itu, Dinasti Syailendra bersatu kembali di bawah pemerintahanSetelah itu, Dinasti Syailendra bersatu kembali di bawah pemerintahan

Raja Pikatan (Kemendikbud, 2014: 110). Dalam perkembangannyaRaja Pikatan (Kemendikbud, 2014: 110). Dalam perkembangannya

Airlangga kemudian dinobatkan sebagai raja oleh pendeta agama HinduAirlangga kemudian dinobatkan sebagai raja oleh pendeta agama Hindu

dan Buddha. Begitulah kehidupan beragama pada masa Mataram Kuno.dan Buddha. Begitulah kehidupan beragama pada masa Mataram Kuno.

Meskipun mereka berbeda aliran dan keyakinan, penduduk MataramMeskipun mereka berbeda aliran dan keyakinan, penduduk Mataram

Kuno tetap menghargai perbedaan yang ada (Kemendikbud, 2014: 119).Kuno tetap menghargai perbedaan yang ada (Kemendikbud, 2014: 119).
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Kehidupan perkembangan agama Hindu dan Buddha yang baikKehidupan perkembangan agama Hindu dan Buddha yang baik

ditunjukkan oleh Kerajaan Kertanegara. Terjadi sinkretisme antaraditunjukkan oleh Kerajaan Kertanegara. Terjadi sinkretisme antara

agama Hindu dan Buddha menjadi bentuk Syiwa-Buddha. Sebagaiagama Hindu dan Buddha menjadi bentuk Syiwa-Buddha. Sebagai

contoh, berkembangnya aliran Tantrayana (Kemendikbud, 2014: 130).contoh, berkembangnya aliran Tantrayana (Kemendikbud, 2014: 130).

Kerajaan Majapahit mencapai puncak kejayaan pada masaKerajaan Majapahit mencapai puncak kejayaan pada masa

 pemerintahan  pemerintahan Raja Raja Hayam Hayam Wuruk Wuruk dan dan Patih Patih Gajah Gajah Mada. Mada. WilayahWilayah

kekuasaan Majapahit sangat luas, bahkan melebihi luas wilayah Republikkekuasaan Majapahit sangat luas, bahkan melebihi luas wilayah Republik

Indonesia sekarang. Majapahit telah mengembangkan sistemIndonesia sekarang. Majapahit telah mengembangkan sistem

 pemerintahan  pemerintahan yang yang teratur. teratur. Raja Raja memegang memegang kekuasaan kekuasaan tertinggi. tertinggi. DalamDalam

melaksanakan pemerintahan, raja dibantu oleh berbagai badan ataumelaksanakan pemerintahan, raja dibantu oleh berbagai badan atau

 pejabat.  pejabat. Untuk Untuk menciptakan menciptakan pemerintahan pemerintahan yang yang bersih bersih dan dan berwibawa,berwibawa,

dibentuklah badan peradilan yang disebut dengandibentuklah badan peradilan yang disebut dengan SaptopapatiSaptopapati. Selain itu. Selain itu

disusun pula kitab hukum oleh Gajah Mada yang disebutdisusun pula kitab hukum oleh Gajah Mada yang disebut  Kitab Kitab

 Kutaramanawa Kutaramanawa. Untuk mengatur kehidupan beragama dibentuk badan. Untuk mengatur kehidupan beragama dibentuk badan

atau pejabat yang disebutatau pejabat yang disebut Dharmadyak Dharmadyaksasa.. Dharmadyak Dharmadyaksasa adalah pejabatadalah pejabat

tinggi kerajaan yang khusus menangani persoalan keagamaan yaknitinggi kerajaan yang khusus menangani persoalan keagamaan yakni

agama Syiwa dan Buddha (Kemendikbud, 2014: 133-136).agama Syiwa dan Buddha (Kemendikbud, 2014: 133-136).

Kehidupan beragama di Majapahit berkembang semarak. PemelukKehidupan beragama di Majapahit berkembang semarak. Pemeluk

yang beragama Hindu maupun Buddha saling bersatu. Pada masa itupunyang beragama Hindu maupun Buddha saling bersatu. Pada masa itupun

sudah dikenal semboyansudah dikenal semboyan  Bhinneka  Bhinneka Tunggal Tunggal IkaIka, artinya, artinya  sekalipun sekalipun

berbeda-beda baik Hindu maupun Buddha pada hakikatnya adalah satuberbeda-beda baik Hindu maupun Buddha pada hakikatnya adalah satu

 jua jua. Kemudian secara umum kita artikan. Kemudian secara umum kita artikan berbeda-bedberbeda-beda akhirnya satu a akhirnya satu juajua

(Kemendikbud, 2014: 136).(Kemendikbud, 2014: 136).
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Rakyat Majapahit hidup aman dan tenteram di bawah pemerintahanRakyat Majapahit hidup aman dan tenteram di bawah pemerintahan

Raja Hayam Wuruk. Hayam Wuruk sangat memperhatikan rakyatnya.Raja Hayam Wuruk. Hayam Wuruk sangat memperhatikan rakyatnya.

Keamanan dan kemakmuran rakyat diutamakan. Untuk itu dibangunKeamanan dan kemakmuran rakyat diutamakan. Untuk itu dibangun

 jalan-jalan  jalan-jalan dan dan jembatan-jembatan. jembatan-jembatan. Dengan Dengan demikian demikian lalu lalu lintas lintas menjadimenjadi

lancar. Hal ini mendukung kegiatan keamanan dan kegiatanlancar. Hal ini mendukung kegiatan keamanan dan kegiatan

 perekonomian, terutama p perekonomian, terutama perdagangan (Kemendikbuerdagangan (Kemendikbud, 2014: 137).d, 2014: 137).

Kegiatan pertanian juga dikembangkan. Sawah dan ladangKegiatan pertanian juga dikembangkan. Sawah dan ladang

dikerjakan secukupnya dan dikerjakan secara bergiliran. Hal inidikerjakan secukupnya dan dikerjakan secara bergiliran. Hal ini

maksudnya agar tanah tetap subur dan tidak kehabisan lahan pertanian.maksudnya agar tanah tetap subur dan tidak kehabisan lahan pertanian.

Tanggul-tanggul di sepanjang sungai diperbaiki untuk mencegah bahayaTanggul-tanggul di sepanjang sungai diperbaiki untuk mencegah bahaya

 banjir (Kemendikbud, 201 banjir (Kemendikbud, 2014: 138).4: 138).

Pada masa pemerintahan Hayam Wuruk, bidang sastra mengalamiPada masa pemerintahan Hayam Wuruk, bidang sastra mengalami

kemajuan. Karya sastra yang paling terkenal pada masa Majapahit adalahkemajuan. Karya sastra yang paling terkenal pada masa Majapahit adalah

 Kitab  Kitab NegarakertaNegarakertagamagama. Di samping menunjukkan kemajuan di bidang. Di samping menunjukkan kemajuan di bidang

sastra,sastra,  Negaraker Negarakertagamatagama  juga  juga merupakan merupakan sumber sumber sejarah sejarah Majapahit.Majapahit.

Kitab lain yang penting adalahKitab lain yang penting adalah SutasomaSutasoma. Kitab ini memuat kata-kata. Kitab ini memuat kata-kata

yang sekarang menjadi semboyan negara Indonesia, yakniyang sekarang menjadi semboyan negara Indonesia, yakni  Bhinneka Bhinneka

Tunggal IkaTunggal Ika (Kemendikbud, 2014: 138-139).(Kemendikbud, 2014: 138-139).

7.7. PePenenelilititian an yayang ng ReRelelevavann

Penelitian yang relevan dapat memberikan informasi tentangPenelitian yang relevan dapat memberikan informasi tentang

 penelitian  penelitian yang yang dilakukan. dilakukan. Penelitian Penelitian yang yang relevan relevan dengan dengan penelitian penelitian iniini

adalah penelitian Ardeti Jeni Abdilla berjuduladalah penelitian Ardeti Jeni Abdilla berjudul  Analisis  Analisis PendidikanPendidikan

Multikultural dalam Pembelajaran Sejarah di SMA Islam DiponegoroMultikultural dalam Pembelajaran Sejarah di SMA Islam Diponegoro
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SurakartaSurakarta. Masalah yang dikaji oleh Ardeti dalam penelitiannya adalah. Masalah yang dikaji oleh Ardeti dalam penelitiannya adalah

mengenai pendidikan multikultural dimulai dari pemahaman gurumengenai pendidikan multikultural dimulai dari pemahaman guru

sejarah, implementasi pendidikan multikultural dalam pembelajaran,sejarah, implementasi pendidikan multikultural dalam pembelajaran,

kendala implementasi, upaya untuk mengatasi hingga persepsi siswakendala implementasi, upaya untuk mengatasi hingga persepsi siswa

mengenai pendidikan multikultural (Abdilla, 2016).mengenai pendidikan multikultural (Abdilla, 2016).

Hasil penelitian Ardeti menunjukkan bahwa guru sejarah memilikiHasil penelitian Ardeti menunjukkan bahwa guru sejarah memiliki

 pemahaman  pemahaman yang yang baik baik terhadap terhadap pendidikan pendidikan multikultural multikultural sehinggasehingga

implementasi pendidikan multikultural dilakukan dalam pembelajaranimplementasi pendidikan multikultural dilakukan dalam pembelajaran

sejarah dimulai dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaansejarah dimulai dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan

 pembelajaran  pembelajaran hingga hingga evaluasi evaluasi pembelajaran. pembelajaran. Siswa Siswa memiliki memiliki persepsipersepsi

 baik  baik mengenai mengenai implementasi implementasi pendidikan pendidikan multikultural multikultural dalamdalam

 pembelajaran  pembelajaran sejarah. sejarah. Kendala Kendala implementasi implementasi pendidikan pendidikan multikulturalmultikultural

dalam pembelajaran sejarah yakni guru belum menerapkan materi ajardalam pembelajaran sejarah yakni guru belum menerapkan materi ajar

sejarah yang multikultural, sehingga perlu upayasejarah yang multikultural, sehingga perlu upaya  In  In House House TrainingTraining

(( IHT  IHT ) untuk menghadapi kendala tersebut.) untuk menghadapi kendala tersebut.

Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah tesis dariPenelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah tesis dari

Sukron Mazid berjudulSukron Mazid berjudul  Implementasi  Implementasi Nilai-Nilai Nilai-Nilai Multikultural Multikultural dalamdalam

 Pembelajaran  Pembelajaran Pendidikan Pendidikan KewarganegKewarganegaraan araan di di MA MA Ali Ali MaksumMaksum

 Krapyak Yogyakarta Krapyak Yogyakarta. Masalah yang dikaji dalam penelitian ini mengenai. Masalah yang dikaji dalam penelitian ini mengenai

implementasi nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran pendidikanimplementasi nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran pendidikan

kewarganegaraan, faktor pendukung implementasi nilai-nilaikewarganegaraan, faktor pendukung implementasi nilai-nilai

multikultural dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan, danmultikultural dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan, dan

hambatan implementasi nilai-nilai multikultural (Mazid, 2016).hambatan implementasi nilai-nilai multikultural (Mazid, 2016).
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Hasil penelitian Sukron Mazid mendeskripsikan bahwaHasil penelitian Sukron Mazid mendeskripsikan bahwa

implementasi nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran pendidikanimplementasi nilai-nilai multikultural dalam pembelajaran pendidikan

kewarganegaraan dilakukan dengan dua tataran implementasi, yaknikewarganegaraan dilakukan dengan dua tataran implementasi, yakni

tataran konseptual dan tataran operasional. Tataran konseptual daritataran konseptual dan tataran operasional. Tataran konseptual dari

implementasi nilai-nilai multikultur terekam oleh visi, misi, dan tujuanimplementasi nilai-nilai multikultur terekam oleh visi, misi, dan tujuan

madrasah. Tataran operasional implementasi nilai-nilai multikulturalmadrasah. Tataran operasional implementasi nilai-nilai multikultural

adalah pada saat perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,adalah pada saat perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,

hingga evaluasi pembelajaran. Faktor pendukung implementasi nilai-nilaihingga evaluasi pembelajaran. Faktor pendukung implementasi nilai-nilai

multikultural dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan adalahmultikultural dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan adalah

 peran  peran kepala kepala sekolah, sekolah, peran peran guru, guru, kurikulum kurikulum sekolah, sekolah, mediamedia

 pembelajaran,  pembelajaran, kegiatan kegiatan dan dan program program sekolah, sekolah, iklim iklim sekolah sekolah dan dan pesertapeserta

didik. Sedangkan hambatan dari implementasi nilai-nilai multikulturaldidik. Sedangkan hambatan dari implementasi nilai-nilai multikultural

adalah kurangnya kesiapan dan kesadaran peserta didik, kurangnyaadalah kurangnya kesiapan dan kesadaran peserta didik, kurangnya

sarana dan prasarana serta minimnya ruang untuk melakukan refleksi.sarana dan prasarana serta minimnya ruang untuk melakukan refleksi.

Kajian masalah penelitian Ahmad Muzakkil Anam berjudulKajian masalah penelitian Ahmad Muzakkil Anam berjudul

 Penanaman  Penanaman Nilai-Nilai Nilai-Nilai Pendidikan Pendidikan Multikultural Multikultural di di Perguruan Perguruan Tinggi:Tinggi:

Studi Kasus di Universitas Islam Malang Studi Kasus di Universitas Islam Malang  relevan dengan kajian masalah relevan dengan kajian masalah

yang peneliti lakukan. Penelitian Ahmad mengkaji mengenai prinsipyang peneliti lakukan. Penelitian Ahmad mengkaji mengenai prinsip

 penanaman  penanaman nilai-nilai nilai-nilai pendidikan pendidikan multikultural multikultural dan dan implementasi implementasi nilai-nilai-

nilai pendidikan multikultural di Universitas Islam Malang (Anam,nilai pendidikan multikultural di Universitas Islam Malang (Anam,

2016).2016).

Hasil penelitian Ahmad menjelaskan bahwa prinsip-prinsipHasil penelitian Ahmad menjelaskan bahwa prinsip-prinsip

 pendidikan  pendidikan multikultural multikultural di di Universitas Universitas Islam Islam Malang Malang didasarkan didasarkan padapada
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 beberapa  beberapa prinsip prinsip yakni yakni keterbukaan, keterbukaan, toleransi, toleransi, bersatu bersatu dalam dalam perbedaanperbedaan

dan Islamdan Islam rahmatan lil’alamiinrahmatan lil’alamiin sebagaisebagai leader leader . Implementasi nilai-nilai. Implementasi nilai-nilai

 pendidikan multik pendidikan multikultural di Universitas ultural di Universitas Islam Malang terpolakan menjIslam Malang terpolakan menjadiadi

dua, yaitudua, yaitu multicultural knowingmulticultural knowing dandan multicultural feeling multicultural feeling ..

Penelitian yang relevan dengan penelitian peneliti adalah penelitianPenelitian yang relevan dengan penelitian peneliti adalah penelitian

Rikza Fauzan berjudulRikza Fauzan berjudul Membangun Nilai Multikultural Siswa melaluiMembangun Nilai Multikultural Siswa melalui

 Kajian  Kajian Sejarah Sejarah Perjuangan Perjuangan Wanita Wanita di di Tingkat Tingkat Lokal Lokal . Masalah yang. Masalah yang

dikaji dalam penelitian Rikza mengenai peningkatan pemahaman sejarahdikaji dalam penelitian Rikza mengenai peningkatan pemahaman sejarah

lokal (Fauzan, 2015).lokal (Fauzan, 2015).

Hasil penelitian Rikza mendeskripsikan bahwa peningkatanHasil penelitian Rikza mendeskripsikan bahwa peningkatan

 pemahaman  pemahaman sejarah sejarah lokal lokal tentang tentang perjuangan perjuangan wanita wanita di di tingkat tingkat lokallokal

sebagai jati diri masyarakat Banten, sehingga menumbuhkan perasaansebagai jati diri masyarakat Banten, sehingga menumbuhkan perasaan

memiliki terhadap sejarah lokal yang ada di Banten. Pembelajaran nilaimemiliki terhadap sejarah lokal yang ada di Banten. Pembelajaran nilai

multikultural siswa melalui kajian sejarah perjuangan wanita di tingkatmultikultural siswa melalui kajian sejarah perjuangan wanita di tingkat

lokal menjadi salah satu faktor yang membuat siswa menunjukkan sifatlokal menjadi salah satu faktor yang membuat siswa menunjukkan sifat

semangat kebangsaan pada saat pembelajaran dan di luar pembelajaran.semangat kebangsaan pada saat pembelajaran dan di luar pembelajaran.

Penelitian yang relevan dengan penelitian peneliti adalah penelitianPenelitian yang relevan dengan penelitian peneliti adalah penelitian

 Nafis  Nafis Nailil Nailil Hidayah Hidayah berjudulberjudul  Implementasi  Implementasi Pendidikan Pendidikan MultikulturalMultikultural

dalam Kegiatan Pembelajaran di SMA Al-Muayyad Surakarta Tahundalam Kegiatan Pembelajaran di SMA Al-Muayyad Surakarta Tahun

 Pelajaran 2013/20 Pelajaran 2013/201414. Masalah yang dikaji oleh Nafis adalah pemahaman. Masalah yang dikaji oleh Nafis adalah pemahaman

guru dan siswa di SMA Al-Muayyad Surakarta tentang pendidikanguru dan siswa di SMA Al-Muayyad Surakarta tentang pendidikan

multikultural serta implementasi pendidikan multikultural yangmultikultural serta implementasi pendidikan multikultural yang

diterapkan di lingkungan SMA Al-Muayyad (Hidayah, 2014).diterapkan di lingkungan SMA Al-Muayyad (Hidayah, 2014).
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pemahaman yangHasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pemahaman yang

dinyatakan oleh informan sebagai pendidik tentang pendidikandinyatakan oleh informan sebagai pendidik tentang pendidikan

multikultural sangat beragam yakni sesuai dengan bidang mata pelajaranmultikultural sangat beragam yakni sesuai dengan bidang mata pelajaran

yang diajarnya (2) dari prosentase tingkat penguasaan siswa mengenaiyang diajarnya (2) dari prosentase tingkat penguasaan siswa mengenai

materi multikultural baik dalam mata pelajaran PPKN, Sosiologi danmateri multikultural baik dalam mata pelajaran PPKN, Sosiologi dan

Aswaja (3) implementasi pendidikan multikultural di SMA Al-MuayyadAswaja (3) implementasi pendidikan multikultural di SMA Al-Muayyad

Surakarta banyak terkandung didalam mata pelajaran PPKN, SosiologiSurakarta banyak terkandung didalam mata pelajaran PPKN, Sosiologi

dan Aswaja yaitu terkandung nilai disiplin, religius, kerja keras, kreatif,dan Aswaja yaitu terkandung nilai disiplin, religius, kerja keras, kreatif,

 jujur  jujur dan dan yang yang mengkhusus mengkhusus ke ke multikulturalisme multikulturalisme yaitu yaitu demokratis,demokratis,

toleransi, dan kepedulian sosial.toleransi, dan kepedulian sosial.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian DwiPenelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Dwi

Indrayanto berjudulIndrayanto berjudul  Penanaman  Penanaman Nilai Nilai Multikultural Multikultural MelaluiMelalui

 Pembelajaran  Pembelajaran Sosiologi Sosiologi pada pada Siswa Siswa Kelas Kelas XI XI IPS IPS di di SMA SMA N N 1212

Semarang Semarang . Masalah yang dikaji oleh Dwi dalam tesisnya adalah cara. Masalah yang dikaji oleh Dwi dalam tesisnya adalah cara

guru menanamkan nilai multikultural melalui pembelajaran sosiologi danguru menanamkan nilai multikultural melalui pembelajaran sosiologi dan

hambatan guru dalam menanamkan nilai multikultural dalamhambatan guru dalam menanamkan nilai multikultural dalam

 pembelajaran sosiolo pembelajaran sosiologi (Indrayanto, 2011).gi (Indrayanto, 2011).

Hasil penelitian Dwi menunjukkan bahwa cara yang dilakukanHasil penelitian Dwi menunjukkan bahwa cara yang dilakukan

guru dalam menanamkan nilai multikultural dalam pembelajaranguru dalam menanamkan nilai multikultural dalam pembelajaran

sosiologi adalah dengan metode demokrasi. Hambatan dalamsosiologi adalah dengan metode demokrasi. Hambatan dalam

menanamkan nilai multikultur adalah alokasi waktu pertemuan yangmenanamkan nilai multikultur adalah alokasi waktu pertemuan yang

sedikit, keterbatasan pemahaman guru tentang penanaman nilaisedikit, keterbatasan pemahaman guru tentang penanaman nilai

multikultur, banyaknya siswa dengan kenakalan dan karakter masing-multikultur, banyaknya siswa dengan kenakalan dan karakter masing-
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masing siswa serta keterbatasan media pembelajaran yang digunakanmasing siswa serta keterbatasan media pembelajaran yang digunakan

guru.guru.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitianPenelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian

Mira Khoirunnisak berjudulMira Khoirunnisak berjudul  Nilai-Nilai  Nilai-Nilai Pendidikan Multikultural Pendidikan Multikultural dalamdalam

 Berbagai  Berbagai Kegiatan Kegiatan Sekolah Sekolah di di SMA SMA N N 2 2 SlemanSleman. Masalah yang dikaji. Masalah yang dikaji

oleh Mira adalah alasan pendidikan multikultural menjadi dasar dalamoleh Mira adalah alasan pendidikan multikultural menjadi dasar dalam

dunia pendidikan dan kegiatan sekolah di SMA N 2 Sleman Yogyakartadunia pendidikan dan kegiatan sekolah di SMA N 2 Sleman Yogyakarta

yang mengandung nilai-nilai pendidikan multikultural (Khoirunnisak,yang mengandung nilai-nilai pendidikan multikultural (Khoirunnisak,

2015).2015).

Hasil penelitian Mira menunjukkan bahwa pendidikanHasil penelitian Mira menunjukkan bahwa pendidikan

multikultural sangat berperan penting dalam dunia pendidikan karenamultikultural sangat berperan penting dalam dunia pendidikan karena

 pendidikan  pendidikan multikultural multikultural disini disini berdiri berdiri sebagai sebagai suatu suatu acuan acuan atau atau dasardasar

dalam berlangsungnya proses pendidikan. Kegiatan sekolah didalam berlangsungnya proses pendidikan. Kegiatan sekolah di

lingkungan pendidikan SMA N 2 Sleman yang mengandung nilai-nilailingkungan pendidikan SMA N 2 Sleman yang mengandung nilai-nilai

 pendidikan  pendidikan multikultural multikultural cenderung cenderung stabil, stabil, penghargaan penghargaan terhadapterhadap

 perbedaan sudah dapa perbedaan sudah dapat ditunjukkan serta dt ditunjukkan serta direalisasikan.irealisasikan.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitianPenelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian

 Nurul Islamiyah  Nurul Islamiyah berjudulberjudul Implementasi Pend Implementasi Pendidikan Multikultural di SMAidikan Multikultural di SMA

Selamat Pagi Indonesia Batu (Studi tentang Sikap Demokratis danSelamat Pagi Indonesia Batu (Studi tentang Sikap Demokratis dan

Toleransi)Toleransi). Masalah yang dikaji dalam penelitian Nurul adalah. Masalah yang dikaji dalam penelitian Nurul adalah

implementasi pendidikan multikultural di SMA Selamat Pagi Indonesiaimplementasi pendidikan multikultural di SMA Selamat Pagi Indonesia

Batu, faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi pendidikanBatu, faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi pendidikan

multikultural di SMA Selamat Pagi Indonesia Batu (Islamiyah, 2015).multikultural di SMA Selamat Pagi Indonesia Batu (Islamiyah, 2015).
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Hasil penelitian Nurul menunjukkan bahwa implementasiHasil penelitian Nurul menunjukkan bahwa implementasi

 pendidikan mu pendidikan multikultural di ltikultural di SMA Selamat Pagi InSMA Selamat Pagi Indonesia Batu donesia Batu dilakukandilakukan

melalui pendidikan formal maupun non formal, dan berlangsung denganmelalui pendidikan formal maupun non formal, dan berlangsung dengan

sangat baik. Sikap demokratis dan toleransi tercermin dalam perilakusangat baik. Sikap demokratis dan toleransi tercermin dalam perilaku

siswa sehari-hari baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Faktorsiswa sehari-hari baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Faktor

 pendukung dalam  pendukung dalam pelaksanaan pelaksanaan pendidikan multikupendidikan multikultural yaitu ltural yaitu lingkunganlingkungan

sekolah yang sudah multikultur, selain itu faktor penghambatnya yaitusekolah yang sudah multikultur, selain itu faktor penghambatnya yaitu

lokasi dari SMA Selamat Pagi Indonesia yang jauh dari jalanan umumlokasi dari SMA Selamat Pagi Indonesia yang jauh dari jalanan umum

Kota Batu.Kota Batu.

B.B. KeKerarangngka ka BeBerprpikikirir

Guru memberikan pembelajaran mengenai materi Indonesia zamanGuru memberikan pembelajaran mengenai materi Indonesia zaman

Hindu-Buddha yang menanamkan nilai-nilai multikulturalisme kepada siswaHindu-Buddha yang menanamkan nilai-nilai multikulturalisme kepada siswa

kelas X. Proses pembelajaran yaitu interaksi antara guru dan siswa yangkelas X. Proses pembelajaran yaitu interaksi antara guru dan siswa yang

menghasilkan pemahaman siswa mengenai nilai-nilai multikulturalismemenghasilkan pemahaman siswa mengenai nilai-nilai multikulturalisme

dalam materi Indonesia zaman Hindu-Buddha. Pemahaman siswa mengenaidalam materi Indonesia zaman Hindu-Buddha. Pemahaman siswa mengenai

nilai-nilai multikulturalisme merupakan tujuan dari proses pembelajarannilai-nilai multikulturalisme merupakan tujuan dari proses pembelajaran

sehingga pada akhirnya terjadi perubahan perilaku siswa dalam bentuksehingga pada akhirnya terjadi perubahan perilaku siswa dalam bentuk

implementasi nilai-nilai multikulturalisme dalam kehidupan sehari-hari.implementasi nilai-nilai multikulturalisme dalam kehidupan sehari-hari.

Secara sederhana, kerangka berpikir dalam penelitian ini disajikan dalamSecara sederhana, kerangka berpikir dalam penelitian ini disajikan dalam

Bagan 1.Bagan 1.

Penanaman Nilai-Nilai MultikulturalismePenanaman Nilai-Nilai Multikulturalisme

RPPRPPSilabusSilabus Materi Indonesia ZamanMateri Indonesia Zaman

Hindu-BuddhaHindu-Buddha
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Bagan 1. Kerangka Berpkir Bagan 1. Kerangka Berpkir 

(Nurjanah, 2017)(Nurjanah, 2017)

We and our 21 IAB TCF partners store and access information on your device for the following purposes: store and/or access information on a device, advertising and content

measurement, audience research, and services development, personalised advertising, and personalised content. 

Personal data may be processed to do the following: use precise geolocation data and actively scan device characteristics for identi�cation. 

Our third party IAB TCF partners may store and access information on your device such as IP address and device characteristics. Our IAB TCF Partners may process this

personal data on the basis of legitimate interest, or with your consent. You may change or withdraw your preferences at any time by clicking on the cookie icon or link;

however, as a consequence, you may not see relevant ads or personalized content. You may change your settings at any time or accept the default settings. You may close

this banner to continue with only essential cookies. Privacy Policy

Storage Preferences

Third Parties

Save preferences

Accept All

Reject Non-Essential

Storage

Targeted Advertising

Personalization

Analytics

https://support.scribd.com/hc/articles/210129366-Privacy-policy


    

  

114114

BAB VBAB V

PENUTUPPENUTUP

AA.. SSiimmppuullaann

1.1. PenPenanamanaman nilaan nilai-nii-nilai multlai multikulikulturaturalislisme dalame dalam pembem pembelajalajaran sejran sejaraharah

materi Indonesia zaman materi Indonesia zaman Hindu-Buddha Hindu-Buddha pada siswa pada siswa kelas X kelas X MA NegeriMA Negeri

Purbalingga Tahun Ajaran 2016/2017 dilakukan pada tataran operasionalPurbalingga Tahun Ajaran 2016/2017 dilakukan pada tataran operasional

yakni pengelolaan kelas pada saat pembelajaran dengan menekankanyakni pengelolaan kelas pada saat pembelajaran dengan menekankan

materi dan memberikan contoh perilaku nilai-nilai multikulturalismemateri dan memberikan contoh perilaku nilai-nilai multikulturalisme

 pada saat pembelajaran. pada saat pembelajaran.

2.2. SisSiswa kewa kelas X las X MA NMA Negeegeri Pri Purbaurbalinglingga Tga Tahun Aahun Ajarajaran 201n 2016/206/201717

memahami adanya penanaman nilai toleransi dalam materi Indonesiamemahami adanya penanaman nilai toleransi dalam materi Indonesia

zaman Hindu-Buddha. Pemahaman tersebut muncul karena adanyazaman Hindu-Buddha. Pemahaman tersebut muncul karena adanya

 pengajaran  pengajaran mengenai mengenai agama agama dan dan budaya budaya yang yang berbeda berbeda yaitu yaitu Hindu-Hindu-

Buddha.Buddha.

3.3. ImpImplemlementasentasi nilaii nilai-nil-nilai multai multikulikulturaturalismlisme telae telah dilakh dilakukan siukan siswa kelswa kelas Xas X

MA Negeri Purbalingga Tahun Ajaran 2016/2017 tanpa mereka sadariMA Negeri Purbalingga Tahun Ajaran 2016/2017 tanpa mereka sadari

dalam kehidupan sehari-hari yang diwujudkan melalui sikap merekadalam kehidupan sehari-hari yang diwujudkan melalui sikap mereka

tteerrhhaaddaap  p  ssuuaattuu hhaall..
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BB.. SSaarraann

1.1. PenPengajagajaran menran mengenagenai nilai-ni nilai-nilai muilai multiltikultkulturaluralismisme dalam peme dalam pembelabelajarajarann

sejarah materi Indonesia zaman Hindu-Buddha pada siswa kelas X MAsejarah materi Indonesia zaman Hindu-Buddha pada siswa kelas X MA

 Negeri  Negeri Purbalingga Purbalingga Tahun Tahun Ajaran Ajaran 2016/2017 2016/2017 belum belum terdapat terdapat dalamdalam

tataran perencanaan maupun evaluasi. Saran dari peneliti untuk instansitataran perencanaan maupun evaluasi. Saran dari peneliti untuk instansi

MA Negeri Purbalingga sebaiknya MA Negeri PurbalinggaMA Negeri Purbalingga sebaiknya MA Negeri Purbalingga

memberlakukan pendidikan multikulturalisme dalam kehidupan sosialmemberlakukan pendidikan multikulturalisme dalam kehidupan sosial

dan budayanya meskipun MA Negeri Purbalingga merupakan sekolahdan budayanya meskipun MA Negeri Purbalingga merupakan sekolah

yang homogen.yang homogen.

2.2. PenPengajagajaran menran mengenagenai nilai-ni nilai-nilai muilai multiltikultkulturaluralismisme dalam peme dalam pembelabelajarajarann

sejarah materi Indonesia zaman Hindu-Buddha pada siswa kelas X MAsejarah materi Indonesia zaman Hindu-Buddha pada siswa kelas X MA

 Negeri  Negeri Purbalingga Purbalingga Tahun Tahun Ajaran Ajaran 2016/2017 2016/2017 belum belum terdapat terdapat dalamdalam

tataran perencanaan maupun evaluasi. Saran peneliti bagi guru sejarahtataran perencanaan maupun evaluasi. Saran peneliti bagi guru sejarah

adalah pemilihan materi yang mengandung pendidikan multikulturalismeadalah pemilihan materi yang mengandung pendidikan multikulturalisme

untuk kemudian dibuat perencanaan dan alat evaluasi.untuk kemudian dibuat perencanaan dan alat evaluasi.

3.3. PemPemahamahaman sian siswa mswa mengeengenai penai penanananaman nman nilailai dalai dalam pemm pembelabelajarajarann

sejarah Indonesia zaman Hindu-Buddha hanya ada nilai toleransi. Saransejarah Indonesia zaman Hindu-Buddha hanya ada nilai toleransi. Saran

 peneliti  peneliti bagi bagi guru guru sejarah, sejarah, sebaiknya sebaiknya guru guru menjelaskan menjelaskan konsep-konsepkonsep-konsep

nilai terlebih dahulu saat pembelajaran akan berlangsung.nilai terlebih dahulu saat pembelajaran akan berlangsung.

4.4. SarSaran penean penelitliti untui untuk siswk siswa dalaa dalam menym menyikapikapi ketidi ketidaksaaksadaradaran siswn siswa dalaa dalamm

mengimplementasikan nilai-nilai multikulturalisme adalah siswamengimplementasikan nilai-nilai multikulturalisme adalah siswa

sebaiknya lebih kritis dalam pembelajaran dan lebih giat dalam belajar,sebaiknya lebih kritis dalam pembelajaran dan lebih giat dalam belajar,

 baik  baik di di sekolah sekolah maupun maupun di di masyarakat.masyarakat.
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